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RINGKASAN

Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik Adiksmba
dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris
Kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi; Novailah Rina Susanti;
110210204113; 2015: 61 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Jurusan Illmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan agar siswa
terampil berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis. Rendahnya kemampuan
menulis karangan narasi siswa dalam pelgaran Bahasa Indonesia menyebabkan
perlu adanya suatu aternatif cara untuk meningkatkan kemampuan dan hasil
belgjar siswa, salah satunya dengan menggunakan pendekatan kontekstual
berbantuan teknik ADIKSIMBA. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagamanakah penerapan pendekatan  kontekstual — berbantuan  teknik
ADIKSIMBA yang dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan naras
ekspositoris pada siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon dan bagaimanakah
kemampuan siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon dalam menulis karangan
narasi ekspositoris setelah diterapkan pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon dalam menulis karangan narasi
ekspositoris  jika diterapkan pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Desain penelitian yang digunakan adalah skema
penelitian Hopkins yang menggunakan beberapa siklus terdiri dari 4 fase meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon sebanyak 29 siswa. Metode yang digunakan
untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Penerapan pendekatan kontekstual berbantuan teknik ADIKSIMBA yang
dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris pada siswa
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kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon dilakukan melalui : a8) memotivasi siswa dengan
menceritakan sebuah cerita tentang pengalaman (pemodelan), b) memberi
kesempatan siswa untuk menggali informasi dengan cara bertanya (bertanya), c)
meminta siswa untuk dapat menyebutkan kerangka karangan berdasarkan cerita
yang disampaikan guru dengan bantuan teknik ADIKSIMBA (kontruktivisme), d)
meminta setigp siswa membuat kerangka karangan narasi berdasarkan
pengalaman dengan bantuan teknik ADIKSIMBA (menemukan), €) memonitor
siswa dalam kegiatan diskus untuk membuat kerangka karangan (masyarakat
belgar), f) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan (refleksi),
dan g) mengevaluas hasil kerja siswa melalui lembar kerja individu membuat
karangan narasi ekspositoris (penilaian autentik).

Kemampuan menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon setelah
dilakukan pembelgjaran dengan menerapkan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Teknik ADIKSIMBA dapat diketahui dari perbandingan skor kemampuan
menulis prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Pada tahap prasiklus sebanyak 3 siswa
(10,34%) tergolong sangat baik, 14 siswa (48,27%) tergolong baik, dan 12 siswa
(41,37%) tergolong sedang/cukup. Setelah diterapkan tindakan siklus |, Sebanyak
9 siswa (31,03%) tergolong sangat baik, 12 siswa (41,37%) tergolong baik, 5
siswa (17,24%) tergolong sedang/cukup dan 3 siswa (10,34%) tergolong kurang.
Hasil tes belgar keterampilan menulis setelah dilakukan siklus 11, sebanyak 19
siswa (65,51%) tergolong sangat baik, 7 siswa (24,13%) tergolong baik, 3 siswa
(10,34%) tergolong sedang/cukup.

Saran dalam penelitian ini adalah hendaknya guru menggunakan pendekatan
kontekstual berbantuan teknik ADIKSIMBA sebagal aternatif cara untuk
memperbaiki strategi menggjar yang selama ini digunakan selain itu agar dapat
membangkitkan motivasi dan kreativitas siswa sehingga kemampuan menulis

karangan narasi ekspositoris siswa dapat meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini dibahas tentang: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3)
tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian

1.1 Latar Belakang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut strategi yang
mengaktifkan siswa dalam belgjar. Siswa diberi kesempatan lebih banyak untuk
menghubungkan pengetahuannya dengan kehidupan sehari-hari. Diungkapkan
juga bahwa tujuan pembelgaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
pengetahuan intelektual, berfikir kreatif, menggunakan akal sehat, menerapkan
pengetahuan yang berguna untuk memecahkan masalah, serta kematangan
emosional dan sosial. Selain itu Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dinyatakan bahwa siswa hendaknya mampu mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan pengetahuan secara tertulis, dan memiliki kegemaran menulis
khususnya dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2006:20).

Pembelgaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan agar siswa
terampil berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis. (Tarigan, 1994. 18).
Sehubungan dengan penggunaan bahasa daam komunikasi, dikenal empat
kategori keterampilan berbahasa yaitu: 1) menyimak, 2) berbicara, 3) membaca,
dan 4) menulis. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang
grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut serta dapat
memahami bahasa dan grafisitu (Tarigan dalam Dalman, 2014:4). Menulis adalah
proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk |ambang/
tanda/ tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan
merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa
kumpulan huruf yang membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat
membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana/ karangan yang
utuh dan bermakna (Dalman, 2014:4).
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Menulis dapat diwujudkan dalam membuat karangan narasi. Karangan
naras adalah cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan
tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwva atau pengalaman manusia dari
waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik
yang disusun secara sistematis (Dalman, 2014: 106).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap guru SDN
1 Kadibaru Kulon pada hari Jumat, 5 Desember 2014, diperoleh hasil bahwa di
sekolah tersebut nilai keterampilan menulis karangan narasi masih kurang. Hal ini
disebabkan oleh sedikitnya minat membaca siswa karena sarana dan prasarana
yang belum memada seperti ketersediaan buku dan perpustakaan yang belum
difungsikan dengan baik, hal tersebut menyebabkan kurangnya kosakata yang
dimiliki siswa sehingga dalam aktivitas mengarang siswa cenderung mengulang-
ulang kata. Selain itu, berdasarkan dokumentasi guru dapat diketahui siswa yang
mendapatkan nilai di atas SKM SDN 1 Kalibaru Kulon >75 sebanyak 10 siswa
(34,48%) dan siswa yang mendapatkan nilai < 75 sebanyak 19 siswa (65,51%)
dengan kategori sebanyak 3 siswa (10,34%) tergolong sangat baik, 14 siswa
(48,27%) tergolong baik, dan 12 siswa (41,37%) tergolong sedang/cukup.

Selama ini siswa masih diterapkan dengan pendekatan pembelgaran
menulis karangan narasi yang melalui beberapa tahap: 1) guru menjelaskan cara
membuat karangan narasi; 2) guru menggunakan gambar dan meminta siswa
mendeskripsikan gambar; 3) guru memberikan gambar acak kemudian meminta
siswa untuk mengurutkan. Setelah siswa mengurutkan gambar siswa membuat
setiagp gambar menjadi 1 paragraf. Pendekatan pembelgjaran tersebut belum
mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa. hal tersebut dapat dilihat dari
hasil observas terhadap karangan narasi siswa. Beberapa kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menulis karangan narasi antara lain sering mengulang kata
yang sama, penggunaan huruf kapital dan tanda baca kurang tepat. Penyusunan
kalimat kurang runtut. Siswa sering menggunakan kata penghubung yang sama
dan menggunakan kata yang tidak baku.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, perlu adanya suatu aternatif cara untuk
meningkatkan kemampuan dan hasil belgar siswa, salah satunya dengan
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menggunakan pendekatan kontekstual. Alasan menggunakan pendekatan
kontekstual adalah agar dapat mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagal anggota keluarga dan masyarakat. Melalui pendekatan tersebut
diharapkan hasil pembelgaran akan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelgjaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pendekatan
kontekstual adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan materi yang
digarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta
didlk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam pendekatan ini dilibatkan
tujuh komponen utama pembelgaran efektif yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belgar, pemodelan, refleksi, dan asesmen autentik
(Hairuddin, dkk., 2007: 4-3). Penggunaan pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi dilakukan dengan
menonjolkan komponen bertanya. Bertanya merupakan strategi utama dalam
pembelgjaran berbasis kontekstual. Tujuan bertanya adalah untuk menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian kepada aspek yang belum diketahuinya.

Kegiatan bertanya dapat diterapkan ketika peserta didik berdiskusi,
bekerja dalam kelompok, menemui kesulitan, mengamati sesuatu. Kegiatan
bertanya ini dapat dilakukan antara sesama peserta didik, guru dengan peserta
didik, peserta didik dengan guru, peserta didik dengan nara sumber. (Depdiknas
dalam Hairuddin, dkk.,2007: 1-13). Pertanyaan yang digjukan meliputi 5W + 1 H
yaitu What, Where, When, Who, Why, dan How yang dalam Bahasa Indonesia
dikena dengan istilah ADIKSIMBA yaitu Apa, Dimana, Kapan, Siapa, Mengapa
dan Bagamana. Daam pembelgaran siswa akan dikenalkan dengan
ADIKSIMBA untuk menyusun karangan narasi.

Langkah menyusun karangan naras dapat dilakukan melaui proses
kreatif, dimulai dengan mencari, menemukan, dan menggali ide. Cerita yang
ditulis siswa dirangkai dengan menggunakan ADIKSIMBA meliputi Apa yang
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akan diceritakan, Di mana seting/lokas ceritanya, Kapan peristiwa-peristiwa
berlangsung, Siapa pelaku ceritanya, Mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi, dan
Bagaimana ceritaitu dipaparkan.

Berdasarkan uraian tersebut judul yang sesuai dengan penelitian ini adalah
“Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Naras Ekspositoris Kelas VA

SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan
beberapa masalah, diantaranya:

1.2.1 Bagaimanakah penerapan pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA yang dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan
naras ekspositoris pada siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Banyuwangi?

1.2.2 Bagamanakah kemampuan siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Banyuwangi dalam menulis karangan narasi ekspositoris setelah
diterapkan pendekatan kontekstual berbantuan teknik ADIKSIMBA?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1 untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan kontekstual berbantuan
teknik ADIKSIMBA yang dapat meningkatkan kemampuan menulis
karangan narasi ekspositoris pada siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Banyuwangi.

1.3.2 untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Banyuwangi dalam menulis karangan narasi ekspositoris jika diterapkan
pendekatan Kontekstual berbantuan teknik ADIKSIMBA.
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1.4 Manfaat Pendlitian

141

142

143

144

145

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi guru Bahasa Indonesia khususnya guru kelas VA SDN 1 Kalibaru
Kulon, dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia.

Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa dalam
aktivitas dan hasil belgjarnya.

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pendekatan aternatif pembelgjaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Bagi peneliti, sebagai calon pendidik penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kesulitan yang dialami
siswa, Kkhususnya keterampilan menulis karangan naras pada
pembelgjaran Bahasa Indonesia.

Bagi pendliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber

rujukan untuk mengembangkan penelitian.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan beberapa teori yang berkaitan dengan ruang
lingkup atau objek yang dapat dijadikan sebagai dasar penelitian. Kajian teori
yang digunakan dalam penelitian ini antaralain: (1) Pendekatan Pembelgaran, (2)
Pendekatan Kontekstual, (3) Teknik ADIKSIMBA, (4) Hakikat Menulis, (5)
Proses Menulis, (6) Ejaan, (7) Jenis Karangan, (8) Karangan Narasi, (9)
Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan teknik ADIKSIMBA dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi, (10) Penelitian Relevan,
dan (11) Hipotesis Tindakan.

2.1 Pendekatan Pembelajaran

Secara harfiah, istilah pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Fajri, 2008:1702) berarti “proses, perbuatan cara mendekati”. Dalam konteks
pembelgaran, pendekatan menurut T. Raka Joni (dalam Abimanyu, 2008:2-4),
diartikan sebagai cara umum dalam memandang permasalahan atau obyek kajian,
sehingga berdampak ibarat seseorang menggunakan kacamata dengan warna
tertentu didalam memandang aam. Pendekatan digunakan apabila bersangkut
paut dengan cara-cara umum dan atau asumsi dalam menyikapi sesuatu masalah
kearah pemecahannya.

Pendekatan pembelgjaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelgaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya
mewadahi, menginspirasi menguatkan, dan melatari metode pembelgjaran dengan
cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelgaran terdapat dua
jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelgaran yang berorientasi atau
berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan
pembelgaran yang berorientas atau berpusat pada guru (teacher centered

approach). Hatimah, (tanpatahun:1).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dismpulkan bahwa
pendekatan pembelgaran adalah suatu tindakan yang digunakan daam
memandang obyek kagjian tertentu serta sebagai cara umum dalam menyikapi

suatu masalah kearah pemecahannya.

2.2 Pendekatan Kontekstual

Pada pokok bahasan pendekatan kontekstual akan dipaparkan tentang
definisi pendekatan kontekstual, komponen pendekatan kontekstual dan langkah-
langkah pendekatan kontekstual .

2.2.1 Definis Pendekatan Kontekstual

Istilah kontekstual secara etimologis berasal dari Bahasa Inggris yaitu
contextual kemudian diserap kedalam Bahasa Indonesia menjadi kontekstual.
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situas dunia nyata siswa.
Menurut Nurhadi (2004:13) pembelgjaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) adalah konsep belgjar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Purnomo
(dalam Hairuddin, dkk. 2008:1-12) mengungkapkan bahwa kontekstual adalah
pembelgjaran yang dilakukan secara konteks, baik konteks linguistik maupun
konteks nonlinguistik.

Mulyasa (dalam Hartono, 2014:83) mengungkapkan pendekatan
kontekstual merupakan konsep pembelgjaran yang menekankan pada keterkaitan
antara materi pembelgaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata,
sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi
hasil belgar dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Johnson (dalam Taniredja,
2014:49), pendekatan kontekstual merupakan proses pendidikan yang bertujuan
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka
pelgari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dalam konteks
kehidupan keseharian mereka.
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Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual adalah konsep belgar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang digarkannya dengan situas dunia nyata. Pendekatan

kontekstual merupakan pendekatan yang berpusat pada siswa.

2.2.2 Komponen Pendekatan Kontekstual

Ada tujuh komponen utama pembelgjaran yang mendasari penerapan
pembelgaran kontekstual di kelas. Ketujuh komponen utama itu adalah
kontruktivisme (Contructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry),
masyarakat belgar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi
(reflection) dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Nurhadi, 2004:31).
Menurut Aqib (2013:7), komponen pendekatan kontekstual antara lain:

a. Konstruktivisme
1) Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman
baru berdasar pada pengetahuan awal.
2) Pembelgjaran harus dikemas menjadi proses
“mengkontruksi” bukan menerima pengetahuan.
b. Inquiry
1) Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman.
2) Siswabelgar menggunakan keterampilan berpikir kritis.
c. Questioning (bertanya)
1) Kegiatan guru unuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa.
2) Bagi sSiswa yang merupakan bagian penting dalam
pembelgjaran yang berbasis inquiry.
d. Learning Community (komunitas Belgjar)
1) Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belgjar.
2) Bekerja sama dengan orang lain lebih baik daripada belgjar
sendiri.
3) Tukar pengalaman.
4) Berbagi ide.
e. Modeling (Pemodelan)
1) Proses penampilan suatu contoh agar orang berpikir, bekerja
dan belgjar.
2) Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa
mengerjakannya.
f. Reflection (refleksi)
1) Caraberpikir tentang apa yang telah kita pelgari.
2) Mencatat apa yang telah dipelgari.
3) Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok.
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g. Authentic Assesment (Penilaian yang Sebenarnya)
1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa.
2) Penilaian produk (kinerja).
3) Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual .

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuh

komponen pendeketan kontekstual antara lain konstruktivisme, bertanya,

menemukan, masyarakat belgar, pemodelan, refleksi, dan asesmen autentik.

2.2.3

Langkah-langkah Pendekatan K ontekstual
Secara garis besar, menurut Hairuddin, dkk. (2008:4-4) langkah-langkah

penerapan kontekstual di kelas adalah sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

mengembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belgar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan dan keterampilan barunya.
(Komponen Kontruktivisme).

melaksanakan kegiatan menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi
yang diinginkan. (Komponen Inkuiri).

mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya
(Komponen Bertanya).

menciptakan masyarakat belgar, kerja kelompok. (Komponen Masyarakat
Belgar).

menghadirkan model sebagai contoh pembelgaran. (Komponen
Pemodelan).

melakukan refleks di akhir pertemuan, agar peserta didik merasa bahwa
hari ini mereka belgjar sesuatu. (Komponen Refleksi).

melakukan penilaian yang autentik dari berbagai sumber dan cara.

(Komponen Asesmen Autentik).

2.3 Teknik ADIKSIMBA

ADIKSIMBA atau yang lebih popular dengan konsep 5W + 1 H adalah

sebuah teknik yang digunakan sebagal salah satu metode membuat kerangka
menulis karangan. Langkah menyusun naras (terutama yang berbentuk fiksi)
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cenderung dilakukan melalui proses kreatif, dimulai dengan mencari, menemukan,
dan menggali ide. Oleh karena itu, cerita dirangkai dengan menggunakan "rumus’
5 W + 1 H, ddam bahasa Indonesia dapat disingkat menjadi ADIKSIMBA
(Frayoga, 2014), meliputi:

a. (What) Apayang akan diceritakan,

b. (Where) Di mana seting/lokasi ceritanya,

c. (When) Kapan peristiwa-peristiwa berlangsung,

d. (Who) Siapa pelaku ceritanya,

e. (Why) Mengapa peristiwa-peristiwaitu terjadi, dan
f. (How) Bagaimana ceritaitu dipaparkan

Menurut Ari (2014), konsep sederhana 5W + 1H sebagai berikut.

2.3.1 W1=What =Apa?

Pada saat akan menulis, penulis harus bisa menentukan "Apa' yang
akan ditulis. Apa disini merupakan tema atau topik yang akan diulas didalam
tulisan. Misalnya tentang lumpur Lapindo, tentang anak jalanan, tentang
kenaikan sembako, tentang kehidupan sekitar atau apapun yang dianggap

menarik untuk diceritakan dalam tulisan.

2.3.2 W2 =Who = Siapa?
Disini baru penulis menentukan tokoh yang akan mengisi tema cerita.
Dalam memilih tokoh, penulis harus menggambarkan tentang karakter para
tokoh. Menceritakan secara sekilas tentang sifat, watak, fisik, hobi dan

apapun yang bisa ditangkap pembaca untuk menggambarkan para tokoh.

2.3.3 W3 =When = Kapan?

Adaah tentang waktu kejadian dari cerita yang akan ditulis. Waktu
kejadian akan memberikan imajinasi dari pembaca untuk masuk ikut terbawa
dalam cerita yang dibuat oleh penulis. Saat ini atau masalalu, saat kuliah atau
masih sekolah, siang atau malam harus diceritakan sebagai penguat cerita.
Hal ini yang sering diabaikan oleh penulis khususnya pemula, karena dapat
membuat bingung imgjinasi pembaca.
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234 W4 =Where= Di mana?
Menceritakan tempat kejadian dimana peristiwa yang akan ditulis
terjadi. dirumah, disekolah, dijalan atau dimana tempat kejadian dari cerita

yang akan ditulis perlu untuk digambarkan.

2.3.5 W5 =Why = Mengapa?
Alasan-alasan yang menjadi penyebab peristiwa dan latar belakang
terjadinya peristiwa, akan menjadi bagian yang sangat menarik bila dapat
menceritakannya secara detail .

2.3.6 H=How = Bagaimana?

Ini adalah tentang bagaimana peristiwa dari cerita yang ditulis bisa
terjadi, jelaskan liku-likunya dan kronologinya dengan baik. Bila dirangkai
bagaimana cerita ini bisa terjadi, maka akan membuat pembaca seolah-olah
melihat kegjadian dari cerita yang ditulis. Melalui konsep 5W + 1H penulis
akan dapat membuat kerangka cerita yang akan ditulis. Selanjutnya tinggal
merangkal menjadi susunan yang saling berkaitan, ditambah dengan tata
bahasa dan pilihan kata yang tepat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik
ADIKSIMBA adalah salah satu teknik membuat kerangka menulis karangan
dengan menggunakan "rumus' 5 W + 1 H atau dalam bahasa Indonesia dapat
disingkat menjadi ADIKSIMBA yang meliputi Apa, Di mana, Kapan, Siapa,
Mengapa, dan Bagaimana.

2.4 Hakikat Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau
tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada
pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang
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berbeda. Istilah menulis sering melekatkan pada proses kreatif yang sgenis
ilmiah. Sementara istilah mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang
berjenis nonilmiah (Dalman, 2014:3).

Tarigan (1994:21) mengungkapkan bahwa menulis adalah menurunkan
dan melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga seseorang dapat memahami bahasa dan grafik
tersebut, begitu juga menurut Suparno dan Yunus (dalam Daman, 2014:4),
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Sejalan dengan pendapat di
atas, Marwoto (daam Daman, 2014:4) menjelaskan bahwa menulis adalah
mengungkapkan ide ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa.
Daam ha ini, menulis membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis
mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar.
Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi,
semakin luas skemata seseorang semakin mudahlah iamenulis.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi)
secara tertulis kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai

medianya.

2.5 Proses Menulis

Menulis merupakan proses penyampaian informasi secara tertulis berupa
hasil kreatif penulisnya dengan menggunakan cara berpikir yang kreatif. Berikut
akan dibahas mengenai menulis sebagai proses dan tahap-tahap menulis secara
lebih jelas.

25.1 Menulissebaga Proses

Kegiatan menulis merupakan suatu proses. Proses yang dimaksud ada 3
tahap, yaitu tahap pra penulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan
(Tarigan, 1994:12). Menulis dalam prosesnya akan menggunakan kedua belahan
otak. Menulis adalah sebuah proses mengaitkan antara kata, kalimat, paragraf
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maupun antara bab secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong
seseorang penulis harus berpikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif.
Menulis tidak ubahnya dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan dalam
menuliskannya. Kendatipun secara teknis ada kriteria-kriteria yang dapat
diikutinya, tetapi wujud yang akan dihasilkan itu sangat bergantung pada
kepiawaian penulis dalam mengungkapkan gagasan (Da man, 2014.5).

Selanjutnya Dalman, (2014:7) menjelaskan bahwa menulis merupakan
proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau perasaan dan sebagainya
menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna. Sebagal proses,
menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri atas tahap prapenulisan,
penulisan, dan pascapenulisan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa proses
menulis terdiri dari beberapa tahap yaitu pra penulisan, tahap penulisan dan tahap

pasca penulisan.

2.5.2 Tahap-tahap Menulis
Menurut Dalman, (2014:15) tahap-tahap menulis yaitu:
a.  Tahap Prapenulisan (persiapan)

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persigpan atau
prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan
informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, mengolah informasi,
menarik tafsiran dan inferens terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi,
membaca mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya
yang akan diproses selanjutnya. Pemilihan tema adalah langkah awal yang
dilakukan penulis dalam prapenulisan. Tema adalah pokok pikiran pengarang
yang merupakan patok uraian dalam suatu tulisan.

Menurut Dalman, (2014:16) pada tahap prapenulisan ini terdapat
aktivitas memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan
bahan dan informas yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau

gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
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Menentukan Topik

Topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang menjiwai
seluruh karangan. (Dalman, 2014:16). Masalah yang sering muncul
dalam memilih atau menentukan topik, yaitu sebagai berikut.

a) Sangat banyak topik yang dapat dipilih.
b) Tidak memiliki ide sama sekali yang menarik hati
kita.
c) Terlalu ambisius sehingga jangka topik yang dipilih
terlalu luas.
Menentukan Maksud atau Tujuan Penulisan

Tujuan yang dimaksudkan seperti menghibur, menginformasikan,
mengklarifikasi, atau membujuk. Tujuan menulis ini perlu
diperhatikan selama penulisan berlangsung agar misi karangan dapat
tersampaikan dengan baik.

Memerhatikan Sasaran Karangan (pembaca)

Dalam hal ini, penulis harus memerhatikan dan menyesuaikan tulisan
dengan level sosial, tingkat pengalaman, pengetahuan, kemampuan,
dan kebutuhan pembaca.

Mengumpulkan Informasi Pendukung

Ketika akan menulis, penulis harus memiliki bahan dan informasi
yang lengkap. Sebelum menulis perlu mencari, mengumpulkan, dan
memilih informasi yang dapat mendukung, memperluas, dan
memperkayaisi tulisan.

Mengorganisasikan Ide dan Informasi

Langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan atau menata ide-ide
karangan agar saling bertaut dan padu. Penulis harus menyusun
kerangka karangan agar tulisan dapat tersusun secara sistematis.
Kerangka karangan adalah panduan seseorang dalam menulis ketika
mengembangkan suatu karangan. Secara umum kerangka karangan itu

terdiri atas pendahuluan atau pengantar, isi atau inti, dan penutup.
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b. Tahap Penulisan
Pada tahap prapenulisan telah ditentukan topik dan tujuan karangan,
mengumpulkan informasi yang relevan serta membuat kerangka karangan.
selanjutnya siap untuk menulis. Penulis mengembangkan butir demi butir ide
yang terdapat dalam kerangka karangan. Struktur karangan terdiri atas bagian
awal, is, dan akhir. Awal karangan berfungs untuk memperkenalkan dan
sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan. Isi karangan
menyagjikan bahasa topik atau ide utama karangan, berikut hal-hal yang
menjelaskan atau mendukung ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi, informasi,
bukti, atau alasan. Akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca
padaide-ide inti dan penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi kesimpulan,
dan dapat ditambah rekomendasi atau saran bila diperlukan.
c. Tahap Pasca penulisan
Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram
yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan
(revis). Penyuntingan adalah pemeriksan dan perbaikan unsur mekanik
karangan seperti gaan, pungtuasi, diksi, pengkalimatan, pengalineaan, gaya
bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvens penulisan lainnya. Adapun
revis atau perbaikan lebih mengarah pada pemeriksaan dan perbaikan is

karangan.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tahap dalam menulis yang meliputi
tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan.

2.6 JenisKarangan
Menurut Daman (2014:93-154) jenisjenis karangan adalah sebagal
berikut.

2.6.1 Karangan Deskripsi
Karangan deskrips merupakan karangan yang melukiskan atau

menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata
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secara jelas dan terperinci sehingga s pembaca seolah-olah turut
merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si

penulisnya.

Karangan Eksposisi

Karangan eksposiss adalah karangan yang menjelaskan atau
memaparkan pendapat, gagasan, keyakinan, yang memerlukan fakta yang
diperkuat dengan angka, statistik, peta dan grafik, tetapi tidak bersifat
memengaruhi pembaca. Karangan ini bertujuan semata-mata untuk
menyampaikan informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca.

Karangan Narasi

Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan suatu
atau (serangkaian) peristiwva. Dalam kejadian itu ada tokoh atau (beberapa
tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu atau (serangkaian)
konflik atau tikaian. Karangan narasi (berasal dari naration berarti
bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam
sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan
waktu. Finoza (dalam Dalman, 2014:105).

Karangan naras adalah cerita yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah
peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya
terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara
sistematis (Dalman, 2014: 106).

Karangan Argumentasi

Karangan argumentas merupakan jenis karangan yang dapat
membuat s pembacanya merasa percaya dengan pendapat/ argumen si
penulisnya. Karangan ini bersifat meyakinkan si pembaca agar apa yang

ditulisitu benar adanya, tetapi tidak untuk memengaruhi si pembaca.
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2.6.5 Karangan Persuasi
Karangan persuasi ini merupakan salah satu jenis karangan yang beris
gakan atau paparan data yang bersifat meyakinkan sekaligus
memengaruhi atau membujuk s pembacanya untuk mengikuti keinginan
penulisnya.
Jenis karangan yang disampaikan Daman tidak jauh berbeda dengan
karangan yang dikemukakan oleh (Rahardi, 2011:166-167). Berikut penjelasan
tentang jenis-jenis karangan.

a. Karangan Deskripsi
Karangan ini disebut juga karangan lukisan, yakni melukiskan
atau menggambarkan apa sga yang dilihat di depan mata
penulisnya. Jadi, karangan deskripsi ini bersifat loyal terhadap
tata ruang atau tata letak objek yang dituliskan itu.

b. Karangan Eksposisi
Karangan ini juga disebut karangan paparan. Tujuannya adalah
untuk menampilkan atau memaparkan sosok objek tertentu
yang hendak dituliskan. Penygjiannya tertuju pada satu unsur
objek itu sga dan teknik pengembangannya dapat
menggunakan analisis kronologis maupun analisis keruangan.

c. Karangan Narasi
Karangan narasi berkaitan sangat erat dengan penceritaan atau
pendongengan dari sesuatu. Tujuannya yang lebih utama adalah
untuk menghibur para pembaca, terkadang bahkan untuk
membawa para pembaca berpetua ang bersama.

d. Karangan Argumentasi
Karangan ini sering disebut juga karangan persuasif. Tujuannya
adalah untuk membujuk dan meyakinkan pembaca tentang arti
penting dari objek tertentu yang dijel askan dalam karangan itu.

Berdasarkan paparan jenis-jenis karangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa jenis-jenis karangan meliputi karangan deskripsi, karangan eksposisi,
karangan naras dan karangan argumentasi. Penelitian ini difokuskan pada
pembahasan jenis karangan naras karena karangan narasi dapat diambil dalam
kehidupan sehari-hari seperti peristiwa-peristiwva yang telah terjadi atau
pengalaman yang pernah dialami oleh setiap orang sehingga pembelgjaran akan
lebih mudah diterima oleh siswa.
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2.7 Karangan Naras

Pada pokok bahasan karangan narasi akan dipaparkan tentang jenis
karangan narasi yang meliputi narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Karangan
narasi adalah cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan
tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari
waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik
yang disusun secara sistematis. Dalman, (2014: 106).

Menurut Keraf (2001:135) ada 2 jenis naras yaitu naras yaitu narasi

ekspositoris dan narasi sugestif.

2.7.1 Naras Ekspositoris (Narasi Faktual)

Keraf (2001:136) menjelaskan bahwa narasi ekspositoris bertujuan
untuk menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang
dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan
pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Naras
menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa
Selanjutnya Dalman (2014:112) menyatakan bahwa narasi ekspositoris
merupakan jenis karangan narasi yang mengutamakan kisah yang sebenarnya
dari tokoh yang diceritakan. Karangan ini menceritakan tokohnya

berdasarkan fakta yang dialami si tokoh.

2.7.2 Naras Sugestif (Narasi Artistik)

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu
maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para
pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. Naras
sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwva yang disgikan dari sekian
macam kejadian atau peristiwa sehingga merangsang daya khaya para
pembaca (Keraf, 2007:138). Dalam narasi sugestif ini, pengarang dizinkan
menggunakan daya khayal atau daya imgjinasinya untuk menghidupkan
sebuah cerita. Bahasa yang digunakan juga bahsa konotatif. Makna atau
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amanat yang disampaikan pengaranya masih dalam bentuk tersirat, bukan
tersurat.
Ada beberapa perbedaan penting antara narasi ekspositoris dan naras
sugestif (Keraf, 2001:138), yaitu:

Tabel 2.1 Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif

Narasi Ekspositoris Narasi Qugestif
1. | Memperluas pengetahuan 1. | Menyampaikan suatu makna atau
suatu amanat yang tersirat
2. | Menyampaikan informasi mengenai 2. | Menimbulkan daya khayal
suatu kejadian
3. | Didasarkan pada penalaran untuk 3. | Penalaran hanya berfungsi sebagai
mencapail kesepakatan rasional alat menyampaikan makna, sehingga
kalau perlu penalaran dapat
dilanggar
4. | Bahasanyalebih condong ke bahasa | 4. | Bahasanyalebih condong ke bahasa
informatif dengan titik berat pada figuratif dengan menitik beratkan
penggunaan kata-kata denotative penggunaan kata-kata konotatif

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa jenis
karangan naras meliputi narasi ekspositoris dan naras sugestif. Naras
ekspositoris adalah narasi yang berisi tentang cerita faktual atau cerita yang
sebenarnya sedangkan narasi sugestif adalah narasi yang berisi tentang rangkaian
peristiva atau kgadian yang disgikan dengan maksud menyampaikan pesan
tertentu melalui tulisan yang dapat membangkitkan daya imgjinasi si pembaca.

Jenis narasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah narasi ekspositoris.

2.8 Ejaan

Menurut Kridaaksana (daam Sarwoko, 2007:13), €¢aan adaah
penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis-menulis yang distandarisasi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 871), gaan adalah suatu
keseluruhan sistem penulisan bunyi-bunyi bahasa yang meliputi perlambangan
fonem dengan huruf, ketetapan penulisan satuan-satuan bentuk kata, dan
ketetapan cara menulis kalimat dan bagian-bagiannya menggunakan tanda baca.
Senada dengan Zubad (2011:1), Ejaan Yang Disempurnakan (EY D) merupakan
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seperangkat aturan kaidah penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks resmi,
baik lisan maupun tulis. Aturan EY D tersebut harus ditaati oleh pemaka bahasa
Indonesia agar terjalin keteraturan dan keseragaman bentuk dalam berbahasa

Indonesia

2.8.1 penggunaan huruf kapital
Huruf kapital disebut juga sebagai huruf besar. Mengacu pada EYD,
kaidah penulisan dan penggunaan huruf kapital digunakan: 1) sebagai huruf
pertama pada awa kalimat, 2) sebagai huruf pertama petikan langsung, 3)
sebagal huruf pertama ungkapan yang berhubungan dengan hal keagamaan,
kitab suci, nama Tuhan, termasuk kata gantinya, 4) sebagai huruf pertama
nama diri, huruf awal gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang
diikuti nama orang, 5) sebaga huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa,
6) sebagal huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan hari raya, 7) sebagai
huruf pertama nama khas dan geografi, 8) sebagai huruf pertama nama resmi
badan, lembaga pemerintahan, ketatanegaraan, dan dokumen resmi, 9)
sebagal huruf pertama kata utama dalam buku, majalah, surat kabar, dan judul
karangan, 10) sebagai huruf pertama singkatan nama gelar dan sapaan, 11)
sebagal huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak,
ibu, saudara, kakak, adik yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan, 12)
sebagal huruf pertama kata ganti anda (KBBI, 2008:887-890).
Berikut contoh dari setiap penjelasan di atas.
1) Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna.
2) “Siapa namamu?”
3) Idam
4) Presiden Suharto
5) BangsaMelayu
Penggunaan huruf kapital dalam karangan siswa ditekankan pada huruf
pertama kalimat, huruf pertama gelar, jabatan dan pangkat yang diikuti nama
orang, huruf pertama nama bulan dan hari, serta huruf pertama judul. Hal ini di
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dasarkan pada karakteristik materi Bahasa Indonesia kelas V tingkat Sekolah
Dasar.

2.8.2 penggunaan tanda baca yang dibatasi pada:
a) penggunaan tandatitik (.)

Tanda baca titik (.) digunakan : @) pada akhir kalimat yang bukan
berupa kalimat Tanya atau kalimat seruan, b) di belakang angka atau huruf
dalam suatu bagan, ikhtisar, atau daftar, ¢) untuk memisahkan angka jam,
menit, dan detik yang menunjukkan jangka waktu, d) diantara nama
penulis, judul tulisan yang tidak berakhir dengan tanda Tanya dan tanda
seru, dan tempat terbit dalam daftar pustaka, €) untuk memisahkan
bilangan ribuan atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah, f) untuk
memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang tidak menunjukkan
jumlah, g) pada akhir judul yang merupakan kepala karangan atau kepaa
ilustrasi, tabel, dan sebagainya, h) di belakang alamat pengirim surat,
nama dan alamat penerima surat, sertatanggal surat (Zubad, 2011: 15-18).
Berikut contoh dari penjelasan di atas.

1) Sayaberagamalslam.
2) 4.1 Pembahasan
3) Pukul 01.15.30 (pukul satu lewat lima belas menit tigapuluh detik)
Penggunaan tanda titik yang ditekankan pada karangan siswa
ialah penggunaan untuk mengakhiri kalimat, pada singkatan gelar,
jabatan, pangkat dan sapaan.
b) tanda koma(,)

Tanda baca koma (,) digunakan : @ diantara unsur-unsur dalam
suatu perincian atau pembilangan, b) untuk memisahkan kalimat setara,
apabila kalimat setara berikutnya diawali kata tetapi atau melainkan, c)
apabila anak kalimat mendahului induk kalimat, d) di belakang ungkapan
penghubung antar kalimat yang terdapat pada awa kalimat, e) dipakai
untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat, f)
dipakai untuk memisahkan bagian yang dibalik susunannya dalam daftar
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pustaka, g) dipakal di antaratempat penerbitan, nama penerbit, dan tahun
penerbitan, h) dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang
mengikutinya, i) dipakai dimuka angka persepuluhan dan di antara rupiah
dan sen, j) dipakai untuk mengapit keterangan tambahan dan keterangan
aposis, k) dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain
dalam kalimat apabila petikan langsung tersebut berakhir dengan tanda
tanya atau tanda serta, dan mendahului bagian lain dari kalimat itu. (KBBI,
2008:878-880).
Berikut ini contoh masing-masing penjelasan di atas.
1) Sayamembeli kertas, pena, dan tinta.
2) Ayah sukabuah, tetapi ibu tidak.
3) Jikahari tidak hujan, saya akan datang.
4) “Aku senang bertemu denganmu,” kata lwan.
5) Surabaya, 20 September 1966

Penggunaan tanda koma yang ditekankan dalam karangan siswa
adalah penggunaan tanda koma untuk perincian atau pembilangan, serta
untuk memisahkan kalimat setara.

Tanda baca titik (.) dan tanda baca koma (,) tersebut adalah tanda
baca yang paling sering digunakan dalam membuat kalimat, akan tetapi
siswamasih sering melakukan kesalahan dalam menggunakannya.

2.9 Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA

dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Naras

Ekspositoris

Langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual berbantuan teknik

ADIKSIMBA dadam meningkatkan kemampuan menulis karangan naras
ekspositoris adalah sebagai berikut.

a.  Konstruktivisme (contructivism)

1) Guru memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk

bekerja dan berpikir tentang bagaimana menganalisis materi dengan cara

mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru.
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Siswa diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya di depan
kelas.

Siswamenggali informasi dari cerita yang telah disampaikan.

Guru menjelaskan tentang karangan narasi dan teknik yang dapat
digunakan sebagai bantuan menulis karangan berdasarkan informasi yang

telah dikumpulkan oleh siswa.

b. Bertanya (questioning)

C.

1) Aktivitas bertanya siswa tampak dalam pembelgaran yang telah

dilakukan, mulal dari proses pemberian apersepsi oleh guru melalui cerita.

2) Guru mendorong siswa dalam proses bertanya dengan menggunakan

bantuan ADIKSIMBA vyaitu Apa, Dimana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan

Bagaimana tentang cerita yang telah di sampaikan oleh guru.

3) Setelah siswa melakukan kegiatan mengamati, siswa diberi tugas untuk

membuat karangan narasi dengan berbantuan teknik ADIKSIMBA.

Menemukan (Inquiry)

1)

2)

3)

4)

Dalam pembelgaran, siswa aktif menemukan sendiri fokus materi yang
digjarkan.

Siswa aktif menemukan kaitan antara materi yang digarkan dengan
aplikasinya.

Kegiatan meliputi proses dimana siswa melakukan observasi, bertanya,
hipotesis (dugaan), pengumpulan data.

Daam pemberian tugas baik kelompok maupun individu siswa dapat
menemukan hubungan antara inti materi dengan permasalahan yang
diperoleh. Hal ini dapat ditunjukkan pada kegiatan menulis karangan
narasi. siswa menemukan sendiri ide cerita berdasarkan pengalaman
maupun pengamatan cerita, setelah itu menyusun kerangka karangan
dengan berbantuan ADIKSIMBA, kemudian disusun menjadi sebuah

cerita yang sesuai dengan langkah-langkah menulis karangan narasi.

d. Masyarakat belgjar (Iearning community)

1)

Siswa bersama-sama mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru

yang selanjutnya akan dibuat menjadi karangan.
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2) Secara aktif siswa berdiskusi dengan temannya untuk membuat kerangka
karangan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA.

3) Pada waktu pemberian tugas individual, juga diupayakan terbentuk
masyarakat belgjar, yaitu dengan aktivitas saling membantu antar satu
siswa dengan lainnya.

4) Tejadi komunikas dua arah yang dikembangkan guru sehingga siswa
lebih banyak berdiskusi tentang masalah-masalah yang kurang dimengerti.

e. Pemodelan (modeling)

1) Guru menjadi model dalam pembelgaran

2) Guru menghadirkan model yang dapat ditiru, yaitu dari beberapa siswa
yang ada di kelas.

3) Guru meminta siswa untuk bercerita di depan kelas berdasarkan
pengalaman dengan berbantuan ADIKSIMBA.

f. Refleks (reflection)

1) Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan perasaannya setelah serta
kesulitan yang dialami pada saat membuat karangan narasi.

2) Siswa diarahkan untuk berfikir bahwa pembelgaran bermanfaat pada
penerapan kehidupan sehari-hari.

3) Siswa diarahkan untuk termotivasi dengan sendirinya dalam membuat
karangan narasi.

g. Penilaian sebenarnya (authentic assesment)

1) Penilaian meliputi aktivitas siswa dalam pembelgjaran secara individual

dalam menulis karangan.

2) Hasil kerjasiswa (LK) dan tesjugadinilai.

2.10 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan keterampilan menulis
menggunakan pendekatan kontekstual dilakukan oleh Septianingtyas, Wahyu
(2010:x1) dengan Judul Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas IVB Daam
Menulis Karangan Eksposisi Di SDN Pangkemiri 1 Sidoarjo. Penelitian ini
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dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari penelitian
siswa di SDN Pangkemiri 1 Sidoarjo kelas IVB dengan jumlah 25 orang yang
menunjukkan aktivitas belgar siswa yang semula pada pra siklus sebesar 32,8%
dengan kategori kurang aktif, meningkat menjadi 49,07% dengan kategori cukup
aktif pada siklus I, dan pada siklus |1 semakin meningkat menjadi 64,78% dengan
kategori aktif. Hasil belajar siswa pada pra siklus terdapat 40% dengan nilai =70
dan 60% dengan nilai < 70. Sedangkan pada siklus | terdapat 68% dengan nilai
>70 dan 32% dengan nilai < 70, dan pada siklus Il terdapat 88% dengan nilai =70
dan 12% dengan nilai < 70.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning telah dilakukan oleh Mulyati, Tri (2012:xi) dengan judul
Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan
Aktivitas dan Hasll Belgar Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan pada
Siswa Kelas VI SDN Bintoro 01 Kecamatan Patrang Jember Tahun Pelgaran
2011/2012. Penelitian ini dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian, siswa mengalami peningkatan aktivitas dan hasil belgar pada materi
menulis laporan pengamatan dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
Pendekatan kontekstual dapat menciptakan suasana pembelgaran yang aktif,
menarik minat siswa untuk belgjar, menumbuhkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi. Analisis data aktivitas siswa adalah aktivitas siswa setelah mengikuti
pembelgjaran klasikal untuk tiap-tigp pertemuan mengalami peningkatan. Pada
siklus | pertemuan I, aktivitas siswa mencapai 73%, pertemuan Il 72%. Siklus Il
pertemuan pertemuan | 76%, pertemuan Il 78%. Pada hasil belgjar siswa siklus |
mencapal 83,33%, terdapat 4 siswa yang tidak tuntas dari 24 siswa dan hasil tes
siklus Il mencapal 96% dengan | siswa yang tidak tuntas dari 24 siswa.

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat adanya peningkatan hasil
pembelgjaran melalui pendekatan kontekstual sehingga diambil tindakan lanjutan
dalam penditian selanjutnya dengan menerapkan pendekatan Kontekstual
Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dalam pembelgaran menulis karangan naras
Ekapositoris pada siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi tahun
pelgjaran 2014/2015.
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2.11 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian dari tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis tindakan
dalam pendlitian ini adalah jika diterapkan pendekatan kontekstual berbantuan
teknik ADIKSIMBA, maka kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris
siswa kelas VA SD Negeri 1 Kaibaru Kulon Banyuwangi tahun pelgaran
2014/2015 akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelitian yang digunakan, yaitu:
1) tempat dan waktu penelitian, 2) subjek penelitian, 3) definisi operasional, 4)
jenis penelitian, 5) prosedur penelitian, 6) data dan sumber data, 7) metode
pengumpulan data, 8) analisis data, 9) instrumen penelitian

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi pada
semester genap tahun pelgaran 2014/2015. Adapun aasan dilaksanakannya
penelitian ini antaralain:

a. kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi ekspositoris masih
rendah,

b. pendekatan atau metode yang digunakan guru dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia kurang bervariasi, sehingga pembelgaran menjadi kurang
optimal,

c. kesediaan guru untuk diadakan penelitian di kelas VA,

d. kesediaan SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi untuk dijadikan sebagai
tempat penelitian.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA di SDN 1 Kalibaru Kulon
Tahun Pelgjaran 2014/2015. Jumlah siswa kelas VA adalah 29 orang. Terdiri 14
laki-laki dan 15 perempuan dengan Bapak Hariyono sebagai guru kelas VA.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang berkaitan langsung dengan
apa yang dilakukan dalam penelitian. Definisi operasional yang dimaksud antara
lain sebagai berikut:
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a. Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan pembelgjaran yang
membantu guru mengaitkan materi pembelgjaran dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
melibatkan  tujuh komponen utama pembelgaran efektif, yaitu
kontruktivisme, bertanya, menemukan, komunitas belgar, pemodelan dan
penilaian sebenarnya.

b. Teknik ADIKSIMBA adalah salah satu teknik membuat kerangka menulis
karangan dengan menggunakan "rumus' 5 W + 1 H atau dalam bahasa
Indonesia dapat disingkat menjadi ADIKSIMBA yang meliputi Apa, Di
mana, Kapan, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana. Metode ini dapat membantu
siswa dalam membuat kerangka menulis karangan narasi ekspositoris.

c. Kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris adalah suatu kemampuan
bahasa tulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Banyuwangi dan berfungs untuk mengungkapkan gagasan, pendapat,

pengetahuan secaratertulis, serta memiliki kegemaran menulis.

3.4 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Pendlitian tindakan kelas
(classroom action research) atau PTK secara umum dapat diartikan sebagai suatu
penelitian tindakan (action research) yang diaplikasikan dalam kegiatan belgjar
mengajar di kelas. (Masyhud, 2012:157). Melaui PTK guru dapat meneliti sendiri
praktik-praktik yang dilakukan di kelas dan dapat memperbaiki praktik
pembel gjarannya menjadi lebih efektif.

Kunandar (2010:44), mendefinisikan penelitian tindakan kelas merupakan
sebagal penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
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mutu (kualitas) proses pembelgaran di kelasnya melalui suatu tindakan
(treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa PTK adalah
tindakan yang diaplikasikan dalam pembelgjaran yang dilakukan di kelas untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pendidikan. Melaui Penelitian Tindakan
Kelas tersebut diharapkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa.
Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon melalui kegiatan menulis
karangan narasi ekspositoris menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan
Teknik ADIKSIMBA.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang akan diterapkan menggunakan
skema penelitian Hopkins yang menggunakan beberapa siklus. Menurut Arikunto
(2014:104) menyatakan bahwa model Hopkins merupakan penelitian tindakan
sebagal bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan
spiral, yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sistem, metode kerja, proses, is
dan situasi.

Daur ulang dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan
tindakan (planning), penerapan tindakan (action), mengobservas dan
mengevaluas hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan

tercapai (kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar berikut.
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Gambar 3.1 Spiral Pendlitian Kelas Hopkins (dalam Arikunto, 2014:105)
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Tindakan Pendahuluan
Sebagai langkah awa sebelum pelaksanakan siklus terlebih dahulu

dilakukan tindakan pendahuluan. Tindakan pendahuluan dalam penelitian ini
sebagal berikut:

3.5.2

1. menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan;

2. mengumpulkan daftar nama siswakelas VA;

3. mengumpulkan nilai keterampilan menulis siswa kelas VA SDN 1
Kalibaru Kulon;

4. mengadakan wawancara dengan guru kelas VA yang bertujuan untuk
mengetahui  pengalaman guru dalam  menggunakan  metode
pembelgaran yang selama ini digunakan sebelum menggunakan
pendekatan kontekstual berbantuan ADIKSIMBA;

Pel aksanaan Siklus
Siklus|

a  Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersigpkan segala yang

dibutuhkan untuk pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang sesuai dengan

masalah yang sudah teridentifikasi pada pra siklus. Kegiatan yang dilakukan

pada tahap perencanaan ini adal ah:

1)

2)

3)

4)
5)

menyusun silabus dan RPP (skenario pembelgjaran) sesuai dengan SK dan
KD dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan
ADIKSIMBA,

menyiapkan media pembel gjaran yang akan digunakan,

menyiapkan pelaksanaan menulis karangan narasi menggunakan
pendekatan kontekstual berbantuan ADIKSIMBA,

menyiapkan Lembar Kerja Individu (evaluasi)

menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa serta tes yang akan

digunakan.
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b. Peaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan tindakan yang telah direncanakan dengan menerapkan

pendekatan kontekstual berbantuan ADIKSIMBA dalam pembelgjaran

menulis karangan narasi ekspositoris pada skenario pembelgaran siklus 1.

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan 2 pertemuan. Langkah-langkah
yang dilaksanakan pada tindakan siklus 1 adalah sebagai berikut.

Pertemuan |

Adapun langkah-langkah kegiatannya sebagai berikut:

1) Pendahuluan

a)
b)
c)
d)

€)

Guru membuka pel gjaran dengan mengucapkan salam.

Guru mengabsen siswa.

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran.

Guru memberikan motivas kepada siswa.

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan

disampaikan.

2) Kegiatan inti

a)

Pra penulisan

(1) Siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berpikir tentang
bagaimana cara menganalisis materi menulis karangan narasi dengan
mengamati cerita yang disampaikan guru (kontruktivisme).

(2) Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi ekspositoris dengan
berbantuan ADIKSIMBA.

(3) Guru memberi kesempatan kepada salah satu siswa untuk menceritakan
pengalamannya di depan kelas sebaga model (pemodelan).

(4) Siswa menggali informasi dari cerita yang telah disampaikan
menggunakan teknik ADIKSIMBA (bertanya).

(5) Siswa membuat kerangka karangan secara bersama-sama menggunakan
bantuan teknik ADIKSIMBA berdasarkan cerita yang disampaikan oleh
guru maupun siswa (masyarakat belgar).
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Penulisan

(1) Setiap siswa membuat kerangka karangan dengan berbantuan teknik
ADIKSIMBA (inkuiri).

(2) Setiap siswa menyusun kerangka karangan menjadi narasi

(3) Guru membimbing siswa untuk membuat kerangka karangan dengan
benar.

Pasca penulisan

(1) Guru membimbing siswa untuk menganalisis kerangka karangan
dengan bantuan teknik ADIKSIMBA yang telah ditulis.

(2) Pemberian reward (penguatan) kepada siswa.

3) Penutup

a)

b)

c)

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah
dilakukan (refleksi).

Siswa diberikan tugas untuk mempelgjari materi menulis karangan narasi
dan menyusun kerangka karangan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA
sebagal materi yang dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 2
1) Pendahuluan

a)
b)
c)
d)

€)

Guru membuka pel g aran dengan mengucapkan salam.

Guru mengabsen siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru memberikan aperseps yang berhubungan dengan materi menulis
karangan narasi.

2) Kegiatan inti

a)

Pra penulisan
(1) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi menulis
karangan naras
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(2) Guru menceritakan sebuah cerita tentang pengalaman di depan kelas
sebagal model dari ceritanaras ekspositoris (pemodelan).

(3) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang cerita yang telah
disampaikan oleh guru dengan berbantuan teknik ADIKSIMBA
(bertanya).

b) Penulisan

(1) Guru membagikan Lembar Kerja Individu (LKI) kepada siswva

(2) Siswa membuat karangan narasi ekspositoris dengan tema
“pengalamanku” pada Lembar Kerja Siswa.

(3) Guru membimbing siswa dalam menyusun kerangka karangan dengan
berbantuan teknik ADIKSIMBA

(4) Pada saat pemberian tugas individual, juga diupayakan terbentuk
masyarakat belgjar, yaitu dengan aktivitas saling membantu antar satu
siswa dengan lainnya.

(5) Setelah waktu selesai, siswa diminta untuk menukarkan karangan
kepada teman sebangku

c) Pascapenulisan

(1) Siswa menganalisis kesalahan-kesalahan pada karangan teman dalam
penggunaan huruf besar dan tanda baca (.) serta koma.(,).

(2) Setelah waktu selesai siswa mengumpulkan hasil karangan

(3) Reward diberikan kepada siswa dengan karangan yang baik

3) Penutup

(1) Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan perasaannya setelah
serta kesulitan yang dialami pada saat membuat karangan narasi.

(2) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah
dilakukan (refleksi).

(3) Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

c. Observas
Kegiatan observas dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Dalam penelitian ini observasi adalah segala sesuatu yang terjadi selama
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pelaksanaan tindakan yang meliputi aktivitas siswa secara individu maupun
kelompok. Kegiatan yang dilakukan observer adalah mengamati tindakan
peneliti (menjelaskan, memantau kegiatan siswa, dan memandu jalannya
pembelgjaran secara kelompok oleh siswa). Dalam ha ini yang bertindak
sebagai observer adalah guru kelas VA dan teman sgawat.
d. Refleks

Refleks merupakan upaya untuk mengkaji segala yang terjadi dan telah
dilaksanakan atau yang belum dicapai pada tahap sebelumnya. Kegiatan ini
dilakukan berdasarkan hasil tes belgar keterampilan menulis siswa, dan hasil
observasi. Jika pada siklus | peningkatan hasil belgar keterampilan menulis
siswa masih belum maksimal, maka dilakukan siklus selanjutnya. Pelaksanaan
siklus selanjutnya merupakan upaya perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan pada siklus sebelumnya agar mencapai hasil yang lebih baik.

3.6 Datadan Sumber Data

Data yang diperoleh dari tes berupa nilai tes menulis karangan narasi
ekspositoris yang diberikan kepada siswa setelah tindakan dilaksanakan setiap
akhir siklus. Aspek-aspek yang dinilai berupa keruntutan cerita, gjaan dan tanda
baca serta kesesuaian antara judul dan isi cerita. Data dokumentasi berupa daftar
nama siswadan nilai siswa.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas VA SDN 1
Kalibaru Kulon kecamatan Kalibaru kabupaten Banyuwangi.

3.7 Metode Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

3.7.1 Metode Observasi

Observas atau pengamatan dilakukan untuk mengobservas aktivitas
belgar bailk sebelum tindakan maupun selama penelitian tindakan kelas
berlangsung. Dari pengamatan tersebut diperoleh data pengamatan sikap siswa
dan kegiatan guru saat proses pembelgaran. Kegiatan observas ini dilakukan
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dengan cara memberikan tanda check list (V) pada lembar observasi yang sudah
dipersiapkan.

3.7.2 Metode wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang metode menggjar
yang digunakan oleh guru kelas selama ini dalam pembelgaran Bahasa Indonesia,
kendala yang sering dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelgaran, dan
hasil belgjar yang dicapai siswa sebelum diadakan penelitian. Wawancara ini
dilakukan pada guru kelas VA SDN 1 Kalibaru kulon untuk mengetahui
tanggapan tentang proses pembelgaran dengan menerapkan pembelgaran
menggunakan pendekatan kontekstual setelah kegiatan pembelgjaran selesai.

Wawancara juga dilakukan pada perwakilan siswa yang memperoleh nilai
tinggi dan perwakilan siswa yang memiliki nilai terendah untuk mengetahui
kesulitan yang didlami siswa yang belum tuntas belgjar sebagai bahan refleksi
dalam perbaikan pembelgaran dan juga untuk mengetahui tanggapan siswa
tentang pembelgjaran menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA.

3.7.3 Metode Tes

Teknis tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan keterampilan
menulis siswa. Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes hasil belgar.
Tes hasil belgar dilaksanakan pada saat siswa melaksanakan kegiatan yang
ditugaskan oleh guru, yaitu pada saat keterampilan menulis karangan narasi
ekspositoris siswa menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA dengan mengerjakan Lembar Kerja Individu untuk membuat
karangan narasi. Data tes diperoleh dari hasil nilai yang diperoleh siswa setelah

tindakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis siswa.

3.7.4 Metode Dokumentasi
Data yang akan diperolen melalui dokumentasi ini adalah daftar nama
siswa, jadwa pelaksanaan pembelgaran Bahasa Indonesia, dan daftar nilai
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semester 1 siswa pada mata pelgaran Bahasa Indonesia yang dijadikan acuan
sebagal data awa sebelum dilaksanakannya penelitian. Hal ini dapat memberikan

informasi bagi guru dan pendliti untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa.

3.8 Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif. Analisis
data statistik deskriptif yaitu pengklasifikasian hasil penelitian dengan patokan
atau standar. Dikatakan patokan atau standar, sebab sebelum dilakukan penelitian
patokan tersebut telah ditetapkan sebelumnya Masyhud (2014:295).

Adapun patokan kriteria hasil belgar siswa Masyhud (2014:295) dapat
dilihat padatabel 3.1 berikut.
Tabdl. 3.1 Kriteria hasil belgjar siswa

KriteriaHasil Belajar Rentangan Skor
Sangat Baik 80-100
Baik 70-79
Sedang/Cukup 60 - 69
Kurang 40-59
Sangat kurang 0-39

Sumber: Masyhud (2014:295)

Kualitas kemampuan menulis karangan narasi siswa dilihat dari 3 kriteria
yaitu penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf capital, keruntutan cerita, dan
kesesuaian cerita dengan judul karangan. Setiap aspek kemampuan menulis terdiri
dari 4 indikator. Adapun indikator aspek menulis dapat dilihat padatabel 3.2

Tabel 3.2 Aspek keterampilan menulis

No | Nama Kriteria Penilaian Total
Siswa Skor

Ejaan dan Keruntutan isi Kesesuaian isi

tanda baca cerita ceritadengan

judul karangan

@ (b) (©)
(40) (30) (30)
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Keterangan :
Ejaan dan Tanda baca :
Skor 40 jika menggunakan gaan dan tanda baca dengan
tepat
Skor 30 jika terjadi 1 sampa 4 kesalahan penggunaan
gjaan dan tandabaca
Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan
gjaan tanda baca
Skor 10 jika terjadi = 9 kesdahan penggunaan
€jaan tanda baca
Keruntutan isi cerita :
Skor 30 jikais karangan sangat runtut dan menarik
Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jika is karangan kurang runtut dan kurang
menarik
Skor 5jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik
Kesesuaian isi ceritadengan judul :
Skor 30 jikais ceritasesuai dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi cerita kurang sesuai dengan judul
Skor 10 jikaisi ceritatidak sesuai dengan judul

Skor 5 jikais ceritasangat tidak sesuai dengan judul

Peningkatan prestasi siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
pi = prestasi individual/siswva
srt = skor riil tercapai

s =skor ideal yang dapat dicapai oleh individu
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3.9 Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan
hasil yang baik dan sistemastis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. lembar observas terhadap kegiatan guru dan siswa selama kegiatan
pembelgjaran
b. lembar pedoman wawancara untuk mempermudah pelaksanaan
wawancara

c. lembar penilaian hasil belgjar siswa
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil dan pembahasan atas permasalahan: 1)
penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris kelas VA SDN 1
Kalibaru Kulon Banyuwangi, dan 2) peningkatan kemampuan menulis setelah
dilakukan pembelgaran dengan menggunakan Pendekatan Kontekstual
Berbantuan Teknik ADIKSIMBA.

4.1 Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA
dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Naras Ekspositoris
Dalam penelitian ini digunakan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Teknik ADIKSIMBA dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi
ekspositoris pada siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi yang
dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk memperoleh, mengumpulkan dan mengetahui informasi tentang
perkembangan proses pembelgaran dengan harapan kemampuan menulis

karangan narasi siswa semakin meningkat.

4.1.1 Prasiklus

Prasiklus dilakukan dalam kegiatan pengamatan awal untuk mengetahui
pembelgjaran Bahasa Indonesia yang dilakukan guru kelas dalam keterampilan
menulis. Kegiatan pembelgaran ini, terdiri dari tiga kegiatan. Kegiatan pertama
adalah kegiatan pembukaan, guru mengawali pembelgaran dengan mengucap
salam, melakukan apersepsi melalui tanya jawab dengan siswa kemudian guru
mengaj ukan pertanyaan tentang penjelasan menulis karangan.

Kegiatan inti, guru membaca karangan yang dibuat sendiri, siswa
mendengarkan. Guru meminta siswa untuk menentukan judul karangan,

melengkapi bagian awal, tengah dan akhir cerita serta menulis karangan
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berdasarkan pengalaman. Kemampuan menulis siswa pada saat prasiklus masih
rendah. Setelah itu guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa dan bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan kepada siswa.

Kegiatan penutup, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi
pembelgjaran dan kemudian guru mengakhiri pembelgjaran dengan mengucap
salam. Berdasarkan observasi awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelgaran menulis pada mata pelgaran Bahasa Indonesia belum bisa
meningkatkan hasil belgjar siswa karena pada prasiklus tidak diberikan teknik
yang dapat memudahkan siswa dalam menulis karangan serta kurangnya interaksi
baik antar guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa sehingga situasi
belgjar kurang tercapai dan siswa masih kesulitan untuk menulis karangan dengan
baik dan benar. Guru perlu meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan
menerapkan salah satu pendekatan pembelgaran yaitu Pendekatan Kontekstual
Berbantuan Teknik ADIKSIMBA karena pendekatan kontekstual berbantuan
teknik ADIKSIMBA dapat membuat siswa mengaitkan pelgaran yang
diperolehnya dengan situasi dunia nyata siswa sehingga mudah dalam menulis
karangan berdasarkan pengalamannya. selain itu siswa dapat menulis kerangka
karangan lebih mudah dengan cara menggali informas dari guru maupun dari

pengalaman siswa menggunakan bantuan teknik ADIKSIMBA.

4.1.2 Siklus|

Kegiatan belgar mengajar pada siklus | dilaksanakan 2 pertemuan.
Pertemuan pertama yaitu pada hari Kamis 21 Mel 2015 pukul 07.00-08.10 WIB
dan pertemuan kedua pada hari Sabtu 23 Me 2015 pukul 07.00-08.10 WIB.
Kegiatan yang dipaparkan pada siklus | merupakan usaha untuk memecahkan
masalah rendahnya kemampuan menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Dalam mengatasi rendahnya
kemampuan menulis siswa tersebut, digunakan Pendekatan Kontekstual
Berbantuan Teknik ADIKSIMBA untuk meningkatkan hasil belgar siswa
Langkah-langkah yang diterapkan dalam siklus | ini adalah sebagai berikut.
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1) Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan untuk persigpan pelaksanaan
tindakan. Kegiatan tersebut antaralain sebagai berikut.

a) Menentukan materi pelajaran sesuai kompetensi dasar yaitu “menulis
karangan narasi ekspositoris”

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), silabus, dan sistem
penilaian.

c) Menyusun pedoman observas dalam bentuk lembar pengamatan untuk
mengevaluasi proses pembelgjaran yang meliputi lembar observas terhadap
guru.

d) Membuat instrumen penilaian yaitu: format tes lembar kerja siswa dan format
wawancara.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini diterapkan pembelgaran dengan menggunakan Pendekatan
Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Kegiatan Belgjar Mengajar (KBM) dilaksanakan sesuai dengan
rencana pembelgaran yang telah dibuat. Siklus | ini terdiri atas dua pertemuan.
Setiap pertemuan terdiri atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Kegiatan Belgar Mengajar (KBM) siklus | pertemuan pertama pada
kegiatan awal, guru mengawali pembelgaran dengan mengucap salam dan berdoa
bersama. Langkah berikutnya, guru mengabsens siswa dan menyampaikan
apersepsi dengan menceritakan sebuah cerita kepada siswa. Selanjutnya, guru
mel akukan tanya jawab kepada siswa serta memberikan motivasi untuk lebih giat
belgjar dan menyampaikan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan umum tentang materi
karangan narasi dengan membuat kerangka karangan berbantuan teknik
ADIKSIMBA. Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk menggali
informasi dari cerita yang telah disampaikan dan menuliskannya menjadi
kerangka karangan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA. Guru membimbing

siswa berdiskusi dan bekerjasama dalam membuat kerangka karangan. Berikutnya
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siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan menyusun kerangka
karangan dengan berbantuan teknik ADIKSIMBA.

Pada kegiatan penutup, guru memberi tugas berlatih membuat kerangka
dan menulis karangan narasi. Guru mengakhiri kegiatan belgjar mengajar dengan
berdoa dan mengucap salam.

Kegiatan Belgjar Mengajar siklus | pertemuan kedua pada kegiatan awal,
guru mengawali pembelgaran dengan mengucap salam dan berdoa bersama.
Langkah berikutnya, guru mengabsensi siswa dan memberikan motivasi kepada
siswa dan menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Pada kegiatan inti, guru menceritakan sebuah cerita tentang pengalaman.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi dengan cara
bertanya tentang cerita menggunakan teknik ADIKSIMBA. Setelah itu siswa
diberi arahan untuk membuat kerangka karangan dan mengembangkan kerangka
karangan tersebut menjadi karangan narasi berdasarkan pengalaman siswa
menggunakan teknik ADIKSIMBA. Karangan yang ditulis pada siklus | adalah
karangan dengan tema pengalaman yang menyenangkan. Guru membimbing
siswa dalam mebuat karangan narasi. Setelah selesai mengerjakan tugas menulis
karangan, siswa mengumpulkan tugas.

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi pengalaman siswa mengerjakan
sebuah karangan narasi ekspositoris dan siswa mengungkapkan perasaan
pengalaman selama menyel esaikan karangan. Guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dilaksanakan serta melakukan refleksi untuk mengetahui hasil
pelaksanaan pembelgjaran. Guru mengakhiri kegiatan belgjar mengajar dengan
mengucapkan salam.

3) Observas

Kegiatan observas dilakukan pada saat pembelgaran siklus |
dilaksanakan. Observas pada siklus | dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh
guru yang lain. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
sdlama mengikuti kegiatan pembelgaran keterampilan menulis dengan
menggunakan Pendekatan Kontekstua Berbantuan Teknik ADIKSIMBA.

Observas yang dilakukan terhadap guru berkaitan dengan kesesuaian antara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

rencana pelaksanaan pembelgaran dengan proses pembelgaran yang dilakukan
oleh guru. Hasil observas terhadap aktivitas guru menunjukkan bahwa guru
mel akukan semua kegiatan pembelgjaran yang tercantum dalam RPP.

4) Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali pelaksanaan pembelgaran
pada siklus | dan untuk menentukan perbaikan yang dilakukan pada siklus
selanjutnya. Secara keseluruhan proses pembelgaran pada siklus | sudah
terlaksana sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Siswa senang dan tertarik dengan
pembelgjaran menulis karangan berbantuan teknik ADIKSIMBA. Hasil belgar
sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belgar siswa pada
prasiklus walaupun belum maksimal. Siswa yang memperoleh nilai rendah
disebabkan oleh kesulitan siswa dalam menulis cerita tentang pengalamannya
secara runtut dan kurang memahami penggunaan gjaan dan tanda baca yang baik
dan benar. Selain itu siswa mash kesulitan dalam memahami teknik
ADIKSIMBA dalam membuat kerangka karangan. Terdapat 8 siswa (27,59%)
yang mengalami kesulitan dalam penggunaan eaan dan tanda baca dengan
pembagian 5 siswa (17,24%) tergolong sedang/cukup dan 3 siswa (10,34%)
tergolong kurang dari jumlah siswa sebanyak 29 orang.

Berdasarkan paparan tersebut diketahui bahwa terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperbaiki untuk memaksimalkan kemampuan menulis
siswa, diantaranya: 1) penjelasan guru tentang tata cara menulis karangan dengan
berbantuan teknik ADIKSIMBA masih kurang maksimal sehingga siswa kesulitan
menyusun kerangka dan mengembangkannya menjadi karangan narasi; 2) guru
kurang memberikan motivasi dan belum dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa daam kegiatan menggali informasi dari cerita yang disampaikan guru
sehingga pada saat membuat kerangka karangan siswa masih kesulitan
menentukan ide pokok kerangka karangan dengan berbantuan teknik
ADIKSIMBA.

Beberapa kendala yang ditemukan pada kegiatan pembelgaran siklus |
tersebut dapat dilakukan perbaikan pada siklus Il. Guru perlu memberikan

penjelasan lebih lengkap cara membuat kerangka karangan dengan berbantuan
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teknik ADIKSIMBA dan menulis karangan yang baik sehingga siswa dapat
menggunakan gaan dan tanda baca yang benar berdasarkan dengan kriteria
penilaian. Guru perlu membimbing siswa lebih teliti dan kreatif sehingga siswa
dapat menulis karangan dengan menggunakan g aan dan tanda baca yang benar,

runtut, sertajudul yang sesuai dengan isi cerita

4.1.3 SikluslI
Siklus Il merupakan perbaikan pembelgjaran dari siklus |. Usaha perbaikan
ini menyangkut kelemahan yang terjadi pada siklus I. Siklus 11 dilaksanakan dua
pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari Kamis, 28 Mei 2015 pukul 07.00-
08.10 WIB dan pertemuan kedua pada hari Sabtu, 30 Mei 2015 pukul 07.00-08.10
WIB. Langkah-langkah yang diterapkan pada siklus |1 adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada siklus | maka pada siklus 1l
dibuat perencanaan sebagai berikut.
a. Membuat rencana perbaikan pembelgjaran berkaitan dengan penjelasan
materi menulis kerangka karangan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA
b. Membuat RPP dengan langkah pembelgaran yang lebih menekankan pada
penjelasan materi menulis karangan, penggunaan eaan dan tanda baca yang
tepat;
c. Meancang instrumen pengumpul data (membuat lembar observas dan
wawancara);
d. Menentukan tes yang akan dikerjakan siswa.
e. Menentukan strategi untuk meningkatkan motivasi siswa
2) Pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan diterapkan pembelgaran  dengan
menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA.
Pelaksanaan kegiatan belgar mengagjar (KBM) dilaksanakan sesuai dengan
rencana pembelgaran yang telah dibuat. Siklus Il ini terdiri atas dua pertemuan.
Setiap pertemuan terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
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Kegiatan Belgjar Menggjar pertemuan | siklus Il pada kegiatan awal, guru
mengawali pembelgjaran dengan mengucap salam dan berdoa bersama. Langkah
berikutnya, guru mengabsensi siswa dan menyampaikan aperseps dengan
menanyakan pendapat siswa tentang menulis karangan berdasarkan pengalaman
dan mengingatkan kembali kekurangan-kekurangan pada kegiatan menulis
karangan pada siklus |. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelagjaran
yang akan dicapai.

Kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang karangan narasi dan
membuat kerangka karangan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA. Guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk menggali informas dari cerita yang
telah disampaikan guru. Selanjutnya guru meminta siswa untuk dapat
menyebutkan kerangka karangan berdasarkan cerita yang disampaikan oleh guru
dengan bantuan teknik ADIKSIMBA. Guru meminta siswa menuliskan kerangka
karangan berdasarkan cerita yang disampaikan guru. Guru membimbing siswa
berdiskusi dalam membuat kerangka karangan. Tes yang dikerjakan siswa pada
siklus | berbeda dengan siklus Il. Pada tes Il siswa mengerjakan tugas membuat
kerangka karangan dan menulis karangan dengan tema pengalaman yang
menyedihkan. Guru memonitor aktivitas siswa dalam melakukan kegiatan
menulis karangan. Selesai mengerjakan, siswa mengumpulkan tugas. Siswa dan
guru mengevaluasi serta memberikan umpan balik.

Kegiatan penutup, guru bersama sSiswa menyimpulkan materi
pembelgaran yang telah dilaksanakan dan guru melakukan refleks untuk
mengetahui hasil pelaksanaan baik yang bersifat positif maupun negatif. Guru
mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan mengucap salam.

3) Observas

Observas pada siklus Il dilakukan oleh guru kelas yaitu Bapak Hariyono.
Observas dilakukan untuk mengamati aktivitas guru selama kegiatan
pembelgjaran menulis menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik
ADIKSIMBA. Berdasarkan observas siklus Il ini pembelgaran berjalan dengan
baik, menarik, dan menyenangkan. Kegiatan observasi yang dilakukan terhadap

guru berkaitan dengan kesesuaian antara rencana pelaksanaan pembelajaran
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dengan proses pembelgaran. Hasil observasi terhadap aktivitas guru menunjukkan
bahwa guru melakukan semua kegiatan pembelgjaran yang tercantum dalam RPP
yang telah disusun.

4) Refleksi

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus 11 sudah dilaksanakan dengan baik.
Semua indikator lembar observas guru dalam kegiatan pembelgaran sudah
terlaksana dengan baik. Kegiatan belgjar mengajar juga berjalan lebih kondusif
jika dibandingkan dengan pelaksanaan siklus | karena guru lebih sering
mengingatkan dan memantau siswa agar fokus menuliskan cerita dalam karangan
dan menggunakan g aan dan tanda baca yang tepat. Pada siklus Il ini siswaterlihat
cukup antusias dan aktif melalui Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik
ADIKSIMBA. Pendekatan Kontekstua Berbantuan Teknik ADIKSIMBA
membuat siswa lebih aktif dan inovatif. Siswa lebih mudah mengarang karena
materi pembelgaran menulis karangan dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa.
Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dapat membuat siswva
belajar menemukan sendiri dan aktif bertanya tentang materi pembelgaran. Selain
itu, diskusi dan bekerjasama antar siswa dapat menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan. Kemampuan menulis siswa mengalami peningkatan dari siklus I.
Jika pada siklus | ada beberapa siswa yang kesulitan menulis karangan yang
runtut, menggunakan ejaan dan tanda baca serta kesesuaian is dengan judul
cerita, maka pada siklus Il siswa sudah tidak kesulitan lagi. Peningkatan hasil
belgjar kemampuan menulis tersebut merupakan dampak dari pembelgaran yang
dilakukan oleh guru.

Pada siklus Il ini, perbaikan yang dilakukan yaitu guru memberikan
penjelasan yang lebih rinci tentang langkah-langkah menulis karangan yang baik
dan benar. Selain itu, guru membangkitkan siswa untuk lebih dapat menulis
karangan dengan mengaitkan materi pembelgaran dengan situasi dunia nyata
siswa. Pada pelaksanaan siklus Il terdapat 3 siswa (10,34%) dikategorikan cukup
kemampuannya dalam keterampilan menulis. Siswa yang memperoleh hasil
belgjar dengan kategori cukup ini dikarenakan tidak dapat menulis karangan
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dengan runtut dan masih terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan gjaan dan
tanda baca.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil belgar siswa dalam kegiatan
menulis dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelgjaran siklus Il sudah berjalan
dengan baik dan hasilnya maksimal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelgjaran sudah optimal dan kemampuan menulis siswa meningkat sehingga
penelitian ini berakhir di siklusllI.

4.2 Peningkatan Kemampuan Menulis Setelah Dilakukan Pembelajaran
dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik
ADIKSIMBA

Peningkatan kemampuan menulis siswa dapat diketahui dari hasil menulis

karangan narasi ekspositoris yang diperoleh dari prasiklus, siklus 1, dan siklus 1.

4.2.1 Kemampuan Menulis Siswa pada Prasiklus

Kemampuan siswa pada tahap prasiklus yaitu dalam kegiatan menulis
sebelum menggunakan Pendekatan K ontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA
adalah sebagal berikut:

Tabd 4.1 Kemampuan menulis pada prasiklus

Kriteria Hasl Belgjar Rentangan Skor Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 3 10,34
Baik 70-79 14 48,27
Sedang/Cukup 60-69 12 41,37
Kurang 40-59 0 0
Sangat Kurang 0-39 0 0
Tota 29 100

Berdasarkan tabel kemampuan menulis pada prasiklus, dapat disimpulkan
bahwa pada tahap prasiklus kemampuan menulis siswa masih rendah. Sebanyak 3
siswa (10,34%) tergolong sangat baik, 14 siswa (48,27%) tergolong baik, 12
siswa (41,37%) tergolong sedang/cukup. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan
dalam kegiatan pembelgjaran agar terjadi peningkatan kemampuan menulis pada
siswakelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi.
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4.2.2 Kemampuan Menulis Siswa pada Siklus |

Kemampuan menulis siswa pada siklus | yaitu dengan menggunakan
Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dapat dilihat pada
tabel 4.2.

Tabel 4.2 Andisis data kemampuan menulis siswa dengan menggunakan kriteria hasil

belgjar
Skor
i Kesesuaian Is
No Nama Ejaan dan Ke_runtu_ten dengan Judul Total
TandaBaca Isi Cerita
Karangan
1. Wahyudi Pratama 10 20 30 60
2. Dei SuryanaPutra 10 10 30 50
3. Rizky Kurta’ayun 10 20 20 50
4. Amadialndah Rohmatullah 20 30 30 80
5. ArdillaAinun Dzikriyah 20 30 30 80
6. BelaAgustin Rahmawati 20 20 30 70
7.  Chiquitita Rachmaniah Rose 20 20 30 70
8.  Defani Widya Pangesti 20 30 30 80
9. DianaMaghfirotul Kiromah 20 30 30 80
10. Eko Tribagus Wicaksono 20 30 30 80
11.  FirzaMukti Bakhri 20 30 30 80
12.  Ghanesa Okan Aditya 30 20 20 70
13.  IndraWaskito 10 30 30 70
14. MegaSilvi Oktifani 20 20 30 70
15. Moch. Nurrohman 10 20 30 60
16. Moh. Jevri Maulana 10 10 30 50
17. Rafi Dian Permana Hadi 20 20 30 70
18. RinaAnggraeni 10 20 30 60
19. Rindi Antika 10 20 30 70
20. Rintan Novianis Silvias 30 30 30 90
21. Riza Fathur Rohman 20 20 30 70
22.  Rosanti DinaNatdia 10 20 30 60
23.  Vonny NurindiraMeka 20 20 30 70
24.  Yanuar Cahyadi 10 30 30 70
25.  Viki Muhammad Ilham 20 20 20 60
26. Syendi MaulanaRizki 30 30 30 90
27.  Gilang Dwi Saputra 10 30 30 70
28. ElsanaRiftaliaPutri 20 30 30 80
29. VenusCornellyaLiberty 20 20 30 70

Berdasarkan skor di atas, maka jika dianalisis berdasarkan kriteria pada
tabel 3.1 dapat dideskripsikan padatable 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi analisis kemampuan menulis siswa berdasarkan hasil belgjar siklus |

Kualifikasi Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 9 31,03
Baik 70-79 12 41,37

Cukup 60-69 5 17,24
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Kualifikasi Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
Kurang 40-59 3 10,34
Sangat Kurang 0-39 0 0
TOTAL 29 100

Tabel kemampuan menulis pada siklus | menunjukkan terjadinya
peningkatan hasil belgjar setelah menerapkan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Teknik ADIKSIMBA dalam kegiatan pembelgjaran. Sebanyak 9 siswa (30,03%)
tergolong sangat baik, 12 siswa (41,37%) tergolong baik, 5 siswa (17,24%)
tergolong sedang/cukup dan 3 siswa (10,34%) tergolong kurang. Dari data
tersebut dapat dikatakan penelitian siklus | ini belum maksimal.

Hasll analisis distribusi tersebut kemudian dapat diperjelas dengan
diagram batang sebagai berikut:

43 5
40
s i ¥ Sangat Baik
g: 30 1
= 25 = Baik
g5 20 1
b i
£ 13 » Sedang Cukup
10 1
5 _ P ® Kurang
0 - =

Kualifikasi Kemampuan Menulis Siswa Siklus I ® Sangat Kurang

Gambar 4.1 Grafik kemampuan menulis siswa siklus |

Berdasarkan diagram skor di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 siswa
(10,34%) dari jumlah keseluruhan 29 siswa masuk dalam kategori kurang.
Diagram ini menunjukkan bahwa siklus | kurang berhasil dalam meningkatkan
kemampuan menulis sehingga diperlukan siklus [l untuk memperbaiki
kemampuan menulis siswakelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi.

Berikut ini merupakan tabel analisis perbandingan kemampuan menulis
siswa antara prasiklus dan siklus I
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Tabel 4.4 Perbandingan kemampuan menulis siswa pada prasiklus dan siklus |

No Nama Siswa Skor Prasiklus Skor Siklus|
1. Wahyudi Pratama 65 60
2.  Dei SuryanaPutra 60 50
3. Rizky Kurta’ayun 65 50
4. AmaliaIndah Rohmatullah 75 80
5. ArdillaAinun Dzikriyah 80 80
6.  BelaAgustin Rahmawati 80 70
7. Chiquitita Rachmaniah Rose 75 70
8.  Defani Widya Pangesti 75 80
9.  DianaMaghfirotul Kiromah 80 80
10.  Eko Tribagus Wicaksono 65 80
11. FirzaMukti Bakhri 70 80
12.  Ghanesa Okan Aditya 75 70
13.  IndraWaskito 70 70
14.  MegaSilvi Oktifani 60 70
15.  Moch. Nurrochman 60 60
16.  Moh. Jevri Maulana 60 50
17.  Rafi Dian Permana Hadi 75 70
18.  RinaAnggraeni 60 60
19. Rindi Antika 65 70
20.  Rintan Novianis Silvias 70 90
21.  Rizal Fathur Rohman 70 70
22. Rosanti DinaNatalia 60 60
23.  Vonny NurindiraMeka 75 70
24.  Yanuar Cahyadi 70 70
25.  Viki Muhammad Ilham 75 60
26.  Syendi Maulana Rizki 70 90
27.  Gilang Dwi Saputra 60 70
28. ElsianaRiftalia Putri 65 80
29.  VenusCornellyaLiberty 75 70

Tabel 4.5 Analisis perbandingan kemampuan menulis siswa antara prasiklus dan siklus |

KriteriaHasil Belgjar  Hasil SKius| (%) Hasil Prasikius (%)~ loin Siklus! dan

Prasiklus (%)
Sangat Baik 31,03 10,34 20,69
Baik 41,37 48,27 -6,9
Sedang/Cukup 17,24 41,37 -24,13
Kurang 10,34 0 10,34
Sangat Kurang 0 0 0
TOTAL 100 100 0

Peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari prasiklus dan
siklus I. Berikut grafik perbandingan hasil belgjar siswa pada tahap prasiklus dan

siklus|.
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Gambar 4.2 Diagram perbandingan kemampuan menulis siswakelas VA SDN 1 Kaibaru
Kulon Banyuwangi pada prasiklus dan siklus |

Berdasarkan grafik perbandingan hasil tes kemampuan menulis dengan
menerapkan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA tahap
prasiklus dan siklus | dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Grafik ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kriteria kemampuan sangat baik
baik, sedang/cukup dan kurang. Jadi, dapat dissimpulkan bahwa pada siklus |
kemampuan menulis siswa belum maksma dengan menerapkan Pendekatan
Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA.

4.2.3 Kemampuan Menulis Siswa pada Siklus 11

Kemampuan menulis siswa pada siklus 1l yaitu dengan menggunakan
Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dapat dilihat pada
tabel 4.6.

Tabel 4.6 Andlisis data kemampuan menulis siswa dengan menggunakan kriteria hasil

belgjar siklus||
Skor
) Kesesuaian Isi
No Nama Ejaan dan Keruntutan dengan Judul Total
TandaBaca Isi Cerita
Karangan
1.  Wahyudi Pratama 20 20 30 70

2. Deri SuryanaPutra 20 20 30 60
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Skor
. Kesesuaian Isi
No Nama Ejaan dan Keruntutan dengan Judul Total
TandaBaca Isi Cerita
Karangan

3 Rizky Kurta’ayun 20 10 30 60
4.  Amdialndah Rohmatullah 20 30 30 80
5. ArdillaAinun Dzikriyah 20 30 30 80
6. BelaAgustin Rahmawati 30 30 30 80
7 Chiquitita Rachmaniah Rose 30 30 30 90
8 Defani Widya Pangesti 20 30 30 20
9. DianaMaghfirotul Kiromah 20 30 30 80
10. Eko Tribagus Wicaksono 20 30 30 80
11.  FirzaMukti Bakhri 30 30 30 90
12.  Ghanesa Okan Aditya 20 30 30 80
13.  IndraWaskito 20 30 30 80
14. MegaSilvi Oktifani 30 20 30 80
15. Moch. Nurrohman 20 20 30 70
16. Moh. Jevri Maulana 10 20 30 60
17. Rafi Dian Permana Hadi 10 30 30 70
18. RinaAnggraeni 20 30 30 80
19. Rindi Antika 20 20 30 70
20. Rintan Novianis Silvias 20 20 30 70
21. Riza Fathur Rohman 30 20 30 80
22.  Rosanti DinaNatdia 20 20 30 70
23.  Vonny NurindiraMeka 20 30 30 80
24.  Yanuar Cahyadi 30 30 30 90
25.  Viki Muhammad Ilham 30 30 20 90
26. Syendi MaulanaRizki 20 30 30 80
27. Gilang Dwi Saputra 20 20 30 70
28. ElsanaRiftaliaPutri 20 30 30 80
29. VenusCornellyaLiberty 30 30 30 20

Berdasarkan skor di atas, maka jika dianalisis berdasarkan kriteria pada
table 3.1 dapat dideskripsikan padatabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasl| analisis kemampuan menulis siswa berdasarkan hasil belgjar siklus |

Kualifikasi Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 19 65,51
Bak 70-79 7 24,13
Cukup 60-69 3 10,34
Kurang 40-59 0 0
Sangat Kurang 0-39 0 0
TOTAL 29 100
Tabel kemampuan menulis pada sklus [I  menunjukkan terjadi

peningkatan kemampuan menulis siswa setelah menerapkan Pendekatan
Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dalam kegiatan pembelgaran.
Sebanyak 19 siswa (65,51%) tergolong sangat baik, 7 siswa (24,13%) tergolong
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baik, 3 siswa (10,34%) tergolong sedang/cukup. Siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru
Kulon Banyuwangi sudah tidak ada lagi yang tergolong kurang. Berdasarkan data
tersebut dapat dikatakan penelitian siklus 11 ini sudah berhasil karena terjadi
peningkatan kemampuan menulis siswa.

Dari hasil andlisis distribusi tersebut kemudian dapat diperjelas dengan
diagram batang sebagal berikut:

70 -
60
~ 50 1
S
® 40 - _
e = Sangat Baik
8 30 -
= ¥ Baik
T 59 -
Sedang/cuku
10 - 9 P
o 4 ' = Kurang
Kualifikas Kemampuan Menulis Siklus I
B Sangat Kurang

Gambar 4.3 Grafik kemampuan menulis siswa siklus 1

Berdasarkan tabel hasil tes kemampuan menulis pada siklus |1, dapat
dismpulkan bahwa pada siklus Il hasil tes siswa mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya.

Berikut ini merupakan tabel analisis perbandingan kemampuan menulis

siswaantarasiklus | dan siklus Il:

Tabel 4.8 Perbandingan kemampuan menulis siswa pada siklus | dan siklus 1

No Nama Siswa Skor Siklus| Skor Siklusl|
1. Wahyudi Pratama 60 70
2. Deri Suryana Putra 50 60
3. Rizky Kurta’ayun 50 60
4. AmaliaIndah Rohmatullah 80 80
5. Ardilla Ainun Dzikriyah 80 80
6.  BellaAgustin Rahmawati 70 80
7. Chiquitita Rachmaniah Rose 70 20
8. Defani Widya Pangesti 80 20
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No Nama Siswa Skor Siklus| Skor SikluslI
9. Diana Maghfirotul Kiromah 80 80
10.  Eko Tribagus Wicaksono 80 80
11. FirzaMukti Bakhri 80 90
12.  Ghanesa Okan Aditya 70 80
13.  IndraWaskito 70 80
14.  MegaSilvi Oktifani 70 80
15.  Moch. Nurrohman 60 70
16. Moh. Jevri Maulana 50 60
17.  Réfi Dian Permana Hadi 70 70
18.  RinaAnggraeni 60 80
19. Rindi Antika 70 70
20. Rintan Novianis Silvias 90 70
21. Riza Fathur Rohman 70 80
22.  Rosanti DinaNatdia 60 70
23.  Vonny NurindiraMeka 70 80
24.  Yanuar Cahyadi 70 90
25.  Viki Muhammad llham 60 90
26.  Syendi Maulana Rizki 90 80
27.  Gilang Dwi Saputra 70 70
28. ElsianaRiftaliaPutri 80 80
29. VenusCornellyaLiberty 70 90

Tabel 4.9 Andlisis perbandingan kemampuan menulis siswa antara siklus | dan siklus |

K“tBeggj';ras” Hasil Siklusll (%)  Hasil Siklus| (%)  Selisih Siklus 11 dan | (%)
Sangat Baik 65,51 31,03 34,48
Baik 24,13 4137 17,24
Sedang/Cukup 10,34 17,24 6.9
Kurang 0 10,34 -10.34
Sangat Kurang 0 0 0
TOTAL 100 100 0

Peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dilihat pada siklus | dan

siklus Il. Berikut grafik perbandingan kemampuan menulis siswa pada tahap

siklus | dan siklus 1.
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Gambar 4.4 Diagram perbandingan kemampuan menulis siswakelas VA SDN 1 Kalibaru
Banyuwangi Kulon pada siklus | dan siklus||

Berdasarkan grafik perbandingan hasil tes kemampuan menulis dengan
menerapkan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA tahap
siklus | dan siklus |1 dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Teknik ADIKSIMBA dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas VA
SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi.
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BAB 5. PENUTUP

Di dalam bab ini dibahas tentang hasil penelitian penerapan Pendekatan

Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dalam meningkatkan kemampuan

menulis siswakelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi. Hasil penelitian ini

meliputi: (1) kessmpulan; dan (2) saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan selama dua

siklus, serta seluruh pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1

5.12

Penerapan Pendekatan Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA yang
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru
Kulon Banyuwangi dilakukan melalui : @ memotivas siswa dengan
menceritakan sebuah cerita tentang pengalaman (pemodelan), b) memberi
kesempatan siswa untuk menggali informas dengan cara bertanya
(bertanya), ) meminta siswa untuk dapat menyebutkan kerangka karangan
berdasarkan cerita yang disampaikan guru dengan bantuan teknik
ADIKSIMBA (kontruktivisme), d) meminta setigp siswa membuat
kerangka karangan narasi berdasarkan pengalaman siswa dengan bantuan
teknik ADIKSIMBA (menemukan), €) memonitor siswa dalam kegiatan
diskus untuk membuat kerangka karangan (masyarakat belgar), f)
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan (refleks), dan
g) mengevaluas hasil kerja siswa melalui lembar kerja individu membuat
karangan narasi ekspositoris (penilaian autentik).

Kemampuan menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi
setelah dilakukan pembelgaran dengan menerapkan Pendekatan
Kontekstual Berbantuan Teknik ADIKSIMBA dapat meningkatkan

kemampuan menulis siswa kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Banyuwangi.
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Ha ini diketahui dari perbandingan skor kemampuan menulis prasiklus,
sklus I, dan siklus Il. Pada tahap prasiklus sebanyak 3 siswa (10,34%)
tergolong sangat baik, 14 siswa (48,27%) tergolong baik, dan 12 siswa
(41,37%) tergolong sedang/cukup. Setelah diterapkan tindakan siklus I,
Sebanyak 9 siswa (31,03%) tergolong sangat bak, 12 siswa (41,37%)
tergolong baik, 5 siswa (17,24%) tergolong sedang/cukup dan 3 siswa
(10,34%) tergolong kurang. Hasil tes belgjar keterampilan menulis setelah
dilakukan siklus I, sebanyak 19 siswa (65,51%) tergolong sangat baik, 7
siswa (24,13%) tergolong baik, 3 siswa (10,34%) tergolong sedang/cukup.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

521

5.2.2

bagi guru kelas, dalam melaksanakan kegiatan belgjar menggar Bahasa
Indonesia khususnya pada keterampilan menulis, perlu adanya inovasi dan
varias model pembelgjaran seperti Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Teknik ADIKSIMBA sebagai aternatif cara untuk memperbaiki strategi
mengajar yang selama ini digunakan selain itu agar dapat membangkitkan
motivasi dan kreativitas siswa sehingga kemampuan menulis karangan
narasi ekspositoris siswa dapat meningkat;

bagi pendliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebaga acuan untuk
mengadakan penelitian yang sgenis dengan pokok permasalahan lain yang
nantinya dapat melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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Lampiran A. Matrik

MATRIK PENELITIAN
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RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN TINDAKAN

Penerapan 1. Bagaimanakah 1. Pendekatan 1. Langkah-langkah 1. Subjek 1. Pendekatan dan jenis | 1. Jkasiswa
Pendekatan penerapan K ontekstual penerapan penglitian : penelitian: diterapkan
Kontekstual pendekatan Berbantuan pembelgjaran Siswakelas | a. jenispendlitian : pendekatan
Berbantuan kontekstual Teknik menggunakan VA SDN 1 penelitian tindakan kontekstual
Teknik berbantuan teknik ADIKSIMBA pendekatan Kalibaru kelas berbantuan teknik
ADIKSIMBA ADIKSIMBA yang . Kemampuan kontekstual dengan Kulon b. pendekatan kualitatif ADIKSIMBA
dalam dapat meningkatkan Menulis berbantuan teknik Banyuwangi maka kemampuan
Meningkatkan kemampuan Karangan ADIKSIMBA? 2. Lokas Penelitian : menulis karangan
Kemampuan menulis karangan narasi 2. Informan : SDN 1 Kalibaru Kulon naras ekspositoris
Menulis naras padasiswa ekspositoris . mengembangkan a. Kepala Banyuwangi siswakelasVA
Karangan kelasVA SDN 1 pemikiran, Sekolah SDN 1 Kalibaru
Narasi Kalibaru Kulon menemukan sendiri b. Guru 3. Metode Kulon
Ekspositoris Banyuwangi? dan Kelas pengumpulan data : Banyuwangi akan
KelasVA SDN mengkonstruksi a. observas meningkat.
1 Kalibaru . Bagaimanakah sendiri 3. Dokumen b. wawancara
Kulon kemampuan siswa pengetahuan c. tes
Banyuwangi kelasVA SDN 1 (komponen 4, Referens d. dokumentasi

Kalibaru Kulon kontruktivisme)

Banyuwangi dalam . menemukan sendiri 4. Andlisis Data:

menulis karangan untuk mencapai statistik deskriptif,

naras setelah kompetensi yang

diterapkan diinginkan a. peningkatan prestasi

pendekatan (komponen inkuiri) siswa:

kontekstual . mengembangkan Eart

berbantuan teknik sifat ingin tahu

ADIKSIMBA? dengan bertanya

(komponen
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bertanya)

4. kerja kelompok
(komponen
masyarakat belgjar)

5. menghadirkar
model sebagai
pembelgjaran
(komponen
pemodelan)

6. refleksi (komponen
refleks)

7. penilaian autentik
(komponen
asesmen autentik)
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
B.1 Pedoman Observas

64

No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. | Proses menggar yang diterapkan guru di kelas | Guru kelas VA SDN 1
Kalibaru Kulon
B.2 Pedoman Wawancara
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. | Mode pembelgaran yang digunakan guru Guru kelas VA SDN 1
ketikamengajar di kelas Kalibaru Kulon
2. | Kendalayang dihadapi siswa selama proses Guru kelas VA SDN 1
pembelgaran Kalibaru Kulon
3. | Tanggapan guru kelas VA tentang Guru kelas VA SDN 1
pembel gjaran keterampilan menulis Kalibaru Kulon
menggunakan pendekatan kontekstual
berbantuan teknik ADIKSIMBA
4. | Kesulitan yang dihadapi siswaselamaproses | SiswakelasVA SDN 1
pembelgjaran Bahasa Indonesia Kalibaru Kulon
5. | Tanggapan siswatentang kegiatan Siswakelas VA SDN 1
pembel gjaran dengan menggunakan Kalibaru Kulon
pendekatan kontekstual berbantuan teknik
ADIKSIMBA
B.3 Pedoman Dokumentasi
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. | Daftar namasiswakelas VA SDN 1 Kalibaru Dokumen Sekolah
Kulon
2. | Daftar nilai kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon Dokumen Sekolah
B.4 Pedoman Tes
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. | Hasil belgar siswa setelah pembelgaran | Siswakelas VA SDN 1
menggunakan pendekatan kontekstual | Kalibaru Kulon

berbantuan teknik ADIKSIMBA
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LEMBAR OBSERVASI

Observas kegiatan guru siklus|

No

Aspek yang Diamati

K eterlaksanaan

a

Tidak

Kegiatan Awal

K esesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi gjar

Menyampai kan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

Menunjukkan penguasaan materi
pembelgjaran

M el aksanakan pembel g aran sesuai
dengan tujuan pembelgjaran

<] <<

M elaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa

<<

Melaksanakan pembel gjaran secara
runtut

Menguasai kelas

M el aksanakan pembel g aran sesuai
dengan waktu yang dialokasikan

Menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembelgjaran

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelgjaran

Merespon positif partisipas

M enumbuhkan keceriaan dan
antusiasme siswa dalam belgjar

11

Menggunakan bahasa lisan secara jelas
dan lancar

12

Menyampaikan pesan dengan gaya
yang sesual

Kegiatan Akhir

< < | <] ] ] <

Menyusun rangkuman dengan
melibatkan siswa

<

N

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

M elaksanakan tindak lanjut

<|<

Banyuwangi, 21 Mei 2015
bserver
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C.2 Hasl Observas Kegiatan Siswa Siklus 1
No Aspek yang Diamati Keterlaksanaan
Ya Tidak
I K egiatan Awal v
1 | Siswamampu menjawab pertanyaan aperseps v
2 | Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan N
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai
[l Kegiatan inti v
1 | Memperhatikan dengan serius ketika J
dijelaskan materi pelajaran
2 | Aktif bertanya saat proses penjelasan materi v
3 | Adanyainteraksi positif antar siswa v
4 | Adanyainteraksi positif antara siswa-guru, J
siswa-materi pelajaran
5 | Siswaterlibat aktif dalam kegiatan belgjar V
6 | Aktif mencatat berbagai penjelasan yang 4
diberikan
7 | Siswamenciptakan suasanatenang dalam J
mengikuti proses pembelgaran
8 | Siswamerasa senang menerima pelajaran v
9 | Siswatertarik pada materi yang disgjikan v
10 | Siswa merasa senang dengan metode J
pembelgjaran yang digunakan guru
11 | Siswamerasaterbimbing V
12 | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang J
digjukan guru dengan benar
13 | Siswa mampu mengemukakan pendapatnya J
dengan lancar
[l Kegiatan Akhir v
1 | Siswasecara aktif memberi rangkuman V
2 | Siswamenerimatindak lanjut dengan senang V

Banyuwangi, 21 Mei 2015
Observer

HARIYONO
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Observas kegiatan guru siklus|

No

Aspek yang Diamati

K eterlaksanaan

a

Tidak

Kegiatan Awa

K esesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi gjar

Menyampai kan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

Menunjukkan penguasaan materi
pembelgjaran

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan tujuan pembelgjaran

< ||| < =<

M el aksanakan pembel g aran sesuai
dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa

<<

Melaksanakan pembelgjaran secara
runtut

Menguasai kelas

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan waktu yang dialokasikan

Menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembel gjaran

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelgjaran

Merespon positif partisipas

Menumbuhkan keceriaan dan
antusiasme siswa dalam belgjar

11

Menggunakan bahasa lisan secarajelas
dan lancar

12

M enyampaikan pesan dengan gaya

yang sesual

Kegiatan Akhir

< <] <] ] ] )<

Menyusun rangkuman dengan
melibatkan siswa

<

N

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

M elaksanakan tindak lanjut

<|<

Banyuwangi, 21 Mei 2015

Observer

Lutfiana Indah Sari
NIM. 110210204039
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C.4 Hasl Observas Kegiatan Siswa Siklus 1
No Aspek yang Diamati Keterlaksanaan
Ya Tidak
I K egiatan Awal v
1 | Siswamampu menjawab pertanyaan aperseps v
2 | Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan N
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai
[l Kegiatan inti v
1 | Memperhatikan dengan serius ketika J
dijelaskan materi pelajaran
2 | Aktif bertanya saat proses penjelasan materi V
3 | Adanyainteraks positif antar siswa v
4 | Adanyainteraks positif antara siswa-guru, J
siswa-materi pelajaran
5 | Siswaterlibat aktif dalam kegiatan belgjar v
6 | Aktif mencatat berbagai penjelasan yang 4
diberikan
7 | Siswamenciptakan suasanatenang dalam J
mengikuti proses pembelagaran
8 | Siswamerasa senang menerima pelgjaran v
9 | Siswatertarik pada materi yang disgjikan v
10 | Siswa merasa senang dengan metode J
pembelgjaran yang digunakan guru
11 | Siswamerasaterbimbing v
12 | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang J
digjukan guru dengan benar
13 | Siswa mampu mengemukakan pendapatnya J
dengan lancar
[l Kegiatan Akhir v
1 | Siswasecara aktif memberi rangkuman V
2 | Siswamenerimatindak lanjut dengan senang V

Banyuwangi, 21 Mei 2015

Observer

Lutfiana Indah Sari
NIM. 110210204039
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Observas kegiatan guru siklusll

No

Aspek yang Diamati

K eterlaksanaan

a

Tidak

Kegiatan Awa

K esesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi gjar

Menyampai kan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

Menunjukkan penguasaan materi
pembelgjaran

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan tujuan pembelgjaran

< ||| < =<

M el aksanakan pembel g aran sesuai
dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa

<<

Melaksanakan pembelgjaran secara
runtut

Menguasai kelas

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan waktu yang dialokasikan

Menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembel gjaran

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelgjaran

Merespon positif partisipas

Menumbuhkan keceriaan dan
antusiasme siswa dalam belgjar

11

Menggunakan bahasa lisan secarajelas
dan lancar

12

M enyampaikan pesan dengan gaya
yang sesual

Kegiatan Akhir

< <] <] ] ] )<

Menyusun rangkuman dengan
melibatkan siswa

<

N

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

M elaksanakan tindak lanjut

<|<

Banyuwangi, 28 Mei 2015
bserver
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C.6 Hasl Observas Kegiatan Siswa Siklus 1l
No Aspek yang Diamati Keterlaksanaan
Ya Tidak
I K egiatan Awal v
1 | Siswamampu menjawab pertanyaan aperseps v
2 | Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan N
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai
[l Kegiatan inti v
1 | Memperhatikan dengan serius ketika J
dijelaskan materi pelajaran
2 | Aktif bertanya saat proses penjelasan materi V
3 | Adanyainteraks positif antar siswa v
4 | Adanyainteraksi positif antara siswa-guru, J
siswa-materi pelajaran
5 | Siswaterlibat aktif dalam kegiatan belgjar V
6 | Aktif mencatat berbagai penjelasan yang J
diberikan
7 | Siswamenciptakan suasanatenang dalam J
mengikuti proses pembelagaran
8 | Siswamerasa senang menerima pelajaran v
9 | Siswatertarik pada materi yang disgjikan v
10 | Siswa merasa senang dengan metode J
pembelgjaran yang digunakan guru
11 | Siswamerasaterbimbing V
12 | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang J
digjukan guru dengan benar
13 | Siswa mampu mengemukakan pendapatnya J
dengan lancar
[l Kegiatan Akhir v
1 | Siswasecara aktif memberi rangkuman V
2 | Siswamenerimatindak lanjut dengan senang V

Banyuwangi, 28 Mei 2015
Observer

HARIYONO
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Observas kegiatan guru siklusll

No

Aspek yang Diamati

K eterlaksanaan

a

Tidak

Kegiatan Awa

K esesuaian kegiatan apersepsi dengan
materi gjar

Menyampai kan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

Menunjukkan penguasaan materi
pembelgjaran

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan tujuan pembelgjaran

< ||| < =<

M el aksanakan pembel g aran sesuai
dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa

<<

Melaksanakan pembelgjaran secara
runtut

Menguasai kelas

Melaksanakan pembel gjaran sesuai
dengan waktu yang dialokasikan

Menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembel gjaran

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelgjaran

Merespon positif partisipas

Menumbuhkan keceriaan dan
antusiasme siswa dalam belgjar

11

Menggunakan bahasa lisan secarajelas
dan lancar

12

M enyampaikan pesan dengan gaya
yang sesual

Kegiatan Akhir

< <] <] ] ] )<

Menyusun rangkuman dengan
melibatkan siswa

<

N

Menyimpulkan hasil pembelgjaran

M elaksanakan tindak lanjut

<|<

Banyuwangi, 28 Mei 2015
Observer

Lutfiana lndah Sari
NIM. 110210204039
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C.8 Hasl Observas Kegiatan Siswa Siklus 1l
No Aspek yang Diamati Keterlaksanaan
Ya Tidak
I K egiatan Awal v
1 | Siswamampu menjawab pertanyaan aperseps v
2 | Mendengarkan secara seksama saat dijelaskan N
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai
[l Kegiatan inti v
1 | Memperhatikan dengan serius ketika J
dijelaskan materi pelajaran
2 | Aktif bertanya saat proses penjelasan materi V
3 | Adanyainteraks positif antar siswa v
4 | Adanyainteraks positif antara siswa-guru, J
siswa-materi pelajaran
5 | Siswaterlibat aktif dalam kegiatan belgjar v
6 | Aktif mencatat berbagai penjelasan yang J
diberikan
7 | Siswamenciptakan suasanatenang dalam J
mengikuti proses pembelagaran
8 | Siswamerasa senang menerima pelgjaran v
9 | Siswatertarik pada materi yang disgjikan v
10 | Siswa merasa senang dengan metode J
pembelgjaran yang digunakan guru
11 | Siswamerasaterbimbing v
12 | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang J
digjukan guru dengan benar
13 | Siswa mampu mengemukakan pendapatnya J
dengan lancar
[l Kegiatan Akhir v
1 | Siswasecara aktif memberi rangkuman V
2 | Siswamenerimatindak lanjut dengan senang V

Banyuwangi, 28 Mei 2015
Observer

Lutfiana Indah Sari
NIM. 110210204039
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Lampiran D. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA
D.1 Wawancara Guru Sebelum Pendlitian

Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana guru memberikan bimbingan dan
latihan pada siswa, dan mengetahui informasi hasil belgjar.

Bentuk : Wawancara bebas.

Responden  : Guru Kelas VA SDN 1 Kalibaru Kulon

NamaGuru : Hariyono

No Pertanyaan Pendliti Jawaban Guru

1 M etode pembel gjaran apa yang Bapak Y ang pertama adalah ceramah,
gunakan dalam pembel gjaran Bahasa kedua penugasan, dan ketiga tanya
Indonesia? jawab dengan siswa.

2. Bagaimana aktivitas siswa selama proses | Adayang aktif ada yang tidak.
pembel g aran dengan menggunakan Beberapa siswamasih ramai.
metode tersebut?

3. Apakah siswa mampu menyampaikan Siswa mampu akan tetapi
pendapatnya melalui tulisan terkait penggunaan kosakata yang masih
dengan materi yang sedang Bapak kurang sehingga siswa cenderung
jelaskan? mengulang-ulang kata.

4, Bagaimana hasil belgjar siswa dalam Masih kurang karena siswamasih
pembel gjaran menulis karangan? kurang terampil dalam menulis

sebuah karangan dengan
menggunakan kosakata serta tanda
baca yang tepat.

5. Apakah kendala yang dihadapi Bapak K emampuan siswa yang rendah
ketika proses pembelgjaran berlangsung? | serta sarana membaca yang belum

memadal membuat siswa kurang
terampil dalam membuat karangan.
Apabila ada sarana membaca serta
strategi pembel gjaran yang
bervarias siswa akan lebih tertarik
dalam menulis karangan.

Banyuwangi, 05 Desember 2014
Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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Tujuan - Untuk mengetahui sejauh mana guru memberikan bimbingan dan
latihan pada siswa, dan mengetahui informasi hasil belgjar.

Bentuk : Wawancara bebas.

Responden  : Guru KelasVA SDN 1 Kalibaru

NamaGuru : Hariyono.

NIP -

No Pertanyaan Pendliti Jawaban Guru

1 Bagai mana tanggapan Bapak terhadap Pendekatan kontekstual berbantuan
pembel gjaran keterampilan menulis ADIKSIMBA sangat bagus di
karangan dengan menerapkan terapkan Pembel gjaran
pendekatan kontekstual berbantuan keterampilan menulis karangan
teknik ADIKSIMBA? narasi ekspositoris. Menarik bagi

siswadalam kegiatan
pembel gjaran.

2. Menurut Bapak apa sgja kekurangan dan | Belum ada kekurangan yang
kelebihan dari pembelgjaran yang telah | signifikan apabila diterapkan
diterapkan tersebut? secara continue. Kelebihannya

adalah anak dapat mengaitkan
materi pelgaran dengan
pengalaman mereka sehari-hari.

3. Bagaimanakah hasil belgar siswapada | Hasil belgjar sudah cukup
saat pembel g aran berlangsung setelah meningkat daripada pembelgjaran
diterapkan pendekatan kontekstual dengan metode sebelumnya
berbantuan teknik ADIKSIMBA ?

4, Apasaran Bapak untuk pelaksanaan Saran saya agar pembelgjaran
pembel gjaran keterampilan menulis keterampilan menulis karangan
karangan dengan menerapkan dengan pendekatan ini dapat
pendekatan kontekstual berbantuan dikembangkan dan dilanjutkan
teknik ADIKSIMBA? sebagai salah satu pendekatan

alternative dalam pembelaaran.

Banyuwangi, 23 Mei 2015

Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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D.3 Wawancara Siswa Sebelum Penelitian (Siswa 1)
Tujuan : Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman

siswa tentang materi pembelgjaran menulis karangan narasi

Bentuk : Wawancara bebas.
Responden : SiswaKelasVA
Nama Siswa : Vonny NurindiraMeka
KelassNo.Absen :V/23
No Pertanyaan Pendliti Jawaban Siswa

1 Apakah kamu menyukai matapelgjaran | .Suka, karena menyenangkan.
Bahasa Indonesia? Apa a asannya?
2. Apakah kamu merasa kesulitan dalam lya sedikit sulit.
pembel gjaran yang diberikan guru pada
materi pelgjaran Bahasa Indonesia?

3. Kesulitan apa sgja yang kamu hadapi Pada saat pak Guru memberi tugas
ketika mengikuti pembel ajaran Bahasa untuk menulis karangan.
Indonesia di kelas?

4, Bagaimana menurut kamu pembelgjaran | Pernah menggunakan gambar
yang selamaini dilakukan oleh guru tetapi hanya sekali kemudian
kelas? Apakah guru mengajar berceramah sgja lalu mengerjakan
menggunakan media atau hanya soal.
berceramah sgja?

Banyuwangi, 05 Desember 2014

Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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D.4 Wawancara Siswa Sebelum Pendlitian (Siswa 2)
Tujuan . Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman

siswa tentang materi pembelgjaran menulis karangan narasi.

Bentuk : Wawancara bebas.
Responden : SiswaKelasVA
Nama Siswa > Viki Muhammad Ilham
Kelas’No.Absen :V/ 25
No Pertanyaan Pendliti Jawaban Siswa
1 Apakah kamu menyukai matapelgjaran | Suka, karena pelgjaran Bahasa
Bahasa Indonesia? Apa a asannya? Indonesia mudah
2. Apakah kamu merasa kesulitan dalam Kadang-kadang merasa kesulitan.

pembel gjaran yang diberikan guru pada
materi pelgjaran Bahasa Indonesia?

3. Kesulitan apa sgja yang kamu hadapi K etika mengerjakan tugas dan
ketika mengikuti pembel ajaran Bahasa membuat cerita dari gambar.
Indonesia di kelas?

4, Menurut kamu bagaimana pembelgjaran | Berceramah dan Tanya jawab.
yang selamaini dilakukan oleh guru
kelasmu? Apakah guru mengajar
menggunakan media atau hanya
berceramah sgja?

Banyuwangi, 05 Desember 2014

Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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D.5 Wawancara Siswa Setelah Penelitian (Siswa 1)
Tujuan . Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman

siswa tentang materi pembelgjaran menulis karangan narasi.

Bentuk : Wawancara bebas.
Responden : SiswaKelasVA
Nama Siswa : Venus Cornelia Liberty
Kelas’No.Absen : VA
No Pertanyaan Pendliti Jawaban Siswa
1 Bagaimana menurutmu tentang M enyenangkan dan menarik

pembelgjaran Bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan kontekstual
berbantuan teknik ADIKSIMBA?

2. Apakah kamu senang dengan Senang. Karena berbeda dengan
pembel g aran Bahasa Indonesia yang carayang biasa saya dapatkan di
baru sgja diterapkan? kelas

3. Apakah dengan menggunakan Teknik ADIKSIMBA bisa
pendekatan kontekstual berbantuan memudahkan saya menyusun
teknik ADIKSIMBA kamu bisalebih kerangka karangan dan menulis
mudah dalam menyusun kerangka karangan tetapi masih perlu latihan

karangan dan menulis karangan narasi? | lebih sering lagi

Banyuwangi, 30 Mei 2015

Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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D.6 Wawancara Siswa Setelah Penelitian (Siswa 2)
Tujuan - Untuk memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman

siswa tentang materi pembelgjaran menulis karangan narasi

Bentuk : Wawancara bebas.
Responden : SiswaKelasV
Nama Siswa : Chiquitita
Kelas’No.Absen : VA
No Pertanyaan Pendliti Jawaban Siswa
1 Bagaimana menurutmu tentang Menarik dan menyenangkan

pembelgjaran Bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan kontekstual
berbantuan teknik ADIKSIMBA?

2. Apakah kamu senang dengan Senang.
pembel g aran Bahasa Indonesia yang
baru sgja diterapkan?

3. Apakah dengan menggunakan Teknik ADIKSIMBA bisa
pendekatan kontekstual berbantuan membantu saya menulis kerangka

teknik ADIKSIMBA kamu bisalebih karangan lebih baik
mudah dalam menyusun kerangka
karangan dan menulis karangan narasi ?

Banyuwangi, 30 Mei 2015

Pewawancara,

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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DAFTAR NAMA SISWA KELASVA SDN 1 KALIBARU KULON
KECAMATAN KALIBARU KABUPATEN BANYUWANGI
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Guru KelasVA

HARIYONO

No. No. Induk Nama Siswa JenisKelamin
1 1756 Wahyudi Pratama L
2. 1769 Deri Suryana Putra L
3. 1791 Rizky Kurta’ayun P
4. 2048 Amalialndah Rohmatullah P
5. 2050 Ardilla Ainun Dzikriyah P
6. 2052 Bella Agustin Rahmawati P
[/ 2053 Chiquitita Rachmaniah Rose I. P
8. 2054 Defani Widya Pangesti P
9. 2056 Diana Maghfirotul Kiromah P
10. 2058 Eko Tribagus Wicaksono L
11. 2061 Firza Mukti Bakhri L
12, 2063 Ghanesa Okan Aditya L
13. 2066 Indra Waskito L
14. 2071 Mega Silvi Oktifani P
15. 2073 Moch. Nurrohman L
16. 2074 Moh. Jevri Maulana L
17. 2081 Rafi Dian Permana Hadi L
18. 2084 Rina Anggraeni P
19. 2085 Rindi Antika P
20. 2086 Rintan Novianis Silvias P
21. 2088 Rizal Fathur Rohman L
22. 2090 Rosanti Dina Natalia P
23. 2097 Vonny Nurindira Meka P
24, 2098 Y anuar Cahyadi L
25. 2166 Viki Muhammad Ilham L
26. 2169 Syendi Maulana Rizki L
27. 2217 Gilang Dwi Saputra L
28. 2224 Elsiana Riftalia Putri P
29. 2096 Venus Cornellya Liberty P

Laki-laki :14

Perempuan : 15

Jumlah 129
Banyuwangi, 30 November 2014
Mengetahui,
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Lampiran F. Daftar Nilai Siswa Pra Siklus

DAFTAR NILAI HASIL KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN
NARASI SEMESTER 1 SISWA KELASVA SDN 1 KALIBARU KULON
KECAMATAN KALIBARU KABUPATEN BANYUWANGI

No. | No. Induk Nama Siswa Skor kualifikas
Siswa SB| B | C| K |SK
1. 1756 Wahyudi Pratama 65 V
2. 1769 Deri Suryana Putra 60 V
3. 1791 Rizky Kurta’ayun 65 V
4, 2048 Amalialndah R. 75 v
5. 2050 ArdillaAinun D. 80 v
6. 2052 BellaAgustin R. 80 v
7. 2053 ChiquititaR.. 75 Vv
8. 2054 Defani Widya P. 75 v
9. 2056 Diana Maghfirotul K. 80 v
10. 2058 Eko Tribagus W. 65 v
11. 2061 Firza Mukti B. 70 v
12. 2063 Ghanesa Okan A. 75 v
13. 2066 Indra Waskito 70 v
14. 2071 Mega Silvi Oktifani 60 V
15. 2073 Moch. Nurrohman 60 v
16. 2074 Moh. Jevri Maulana 60 v
17. 2081 Rafi Dian Permana 75 v
18. 2084 Rina Anggraeni 60 V
19. 2085 Rindi Antika 65 v
20. 2086 Rintan Novianis S. 70 v
21. 2088 Rizal Fathur R. 70 v
22. 2090 Rosanti Dina N. 60 v
23. 2097 Vonny NurindiraM. 75 V
24, 2098 Y anuar Cahyadi 70 v
25. 2166 Viki Muhammad |I. 75 v
26. 2169 Syendi Maulana 70 v
27. 2217 Gilang Dwi S. 60 v
28. 2224 ElsanaRiftaiaP. 65 v
29. 2096 Venus Cornellyal. 75 v
Jumlah 3 14 | 12 0 0

Banyuwangi, 30 November 2014
Guyru Kelas VA

pmr

HARIYONO
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Lampiran G. Silabus Pra Siklus

SILABUS
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/'Semester 1 VI2
Alokasi Waktu . 2 X 35menit

Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, infomasi dan pengalaman secara tertulis dalam

bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

Kompetens | Materi K egiatan Renilaian Alokas | Sumber
Dasar Pokok | Pembelajaran Indilkgator Teknik Instrumen Setiiel Wakiy gl Belajar
I nstrumen
4.1 menulis | Teks - Siswadapat | Menentukan | - Tertulis Lembar | Tulislah 4x35 | teks, Bina
karangan | K&rangan | menentukan | judul penilaian | karangan menit | Bahasa
berdasar judul karangan - Potofolio produk | berdasarkan Indonesia
kan karangan | Melengkapi pengalaman! Kurikulu
engala L bagian awd, m 2006
i Siswadapat | oo ahir KTSP
dencan melengkapi | cerita
mer?]perh bagian awal,
atikan tengah, akhir | Menulis
pilihan cgrl ta karangan
. Siswadapat | berdasarkan
kata dan _ .
penggun menulis beng
aan gaan karangan
berdasarkan | Membaca
karangan
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pengalaman
- Siswa dapat
membaca
karangan
yang dibuat.
- Siswa dapat
memahami
penggunaan
kata "tanpa”

yang dibuat

- Memahami

penggunaan
kata tanpa”
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Lampiran H. RPP Pra Siklus

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Pra Siklus
Sekolah : SDN 1 Kalibaru Kulon
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia
K elas/Semester : V(lima) / 2 (dua)
Alokasi Waktu . 4 X 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI :
4. Menulis

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secaratertulis
dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

B. KOMPETENSI DASAR:

4.1 menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan
kata dan penggunaan gaan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :
Siswa dapat menentukan judul karangan.
Siswa dapat melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.
Siswa dapat menulis karangan berdasarkan pengalaman.
Siswa dapat membaca karangan yang dibuat sendiri.
Siswa dapat memahami penggunaan kata “tanpa” dalam kalimat.

s Karakter siswayang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun (
diligence), Tanggung jawab ( responsibility
) Berani ( courage ) dan Ketulusan (
Honesty )
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D. MATERI:
Teks karangan

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN:
Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi :

& Tanyajawab tentang materi yang akan dipelgjari
& Mengajukan pertanyaan tentang penjelasan menulis karangan

Inti
Eksplorasi
Daam kegiatan eksplorasi, guru:
& Membaca karangan yang dibuat sendiri.
& Memahami penggunaan kata “tanpa” dalam kalimat.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Menentukan judul karangan.
& Melengkapi bagian awal, tengah, akhir cerita.
& Menulis karangan berdasarkan pengalaman.

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup
Daam kegiatan penutup, guru:
& Mengerjakan soa-soal latihan
& Membaca buku cerita dan melaporkan isi buku secara tertulis tentang
pilihan kata dan penggunaan gjaan
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F. Metode/ Sumber Belgjar:

G.

& Metode
& Sumber Belgar

85

: tanyajawab, diskusi, penugasan/multi metode
: teks, Bina Bahasa Indonesia Kurikulum 2006 KTSP

PENILAIAN:
Indikator Pencapaian Te!<n_|k Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Instrumen
- Siswa dapat - Tertulis Lembar - Tulislah karangan
menentukan judul penilaian berdasarkan pengalaman!
karangan Potofolio | hroduk
- Siswa dapat
melengkapi bagian
awal, tengah, akhir
cerita.
- Siswa dapat menulis
karangan berdasarkan
pengalaman
- Siswa dapat membaca
karangan yang dibuat.
- Siswa dapat
memahami
penggunaan kata
“tanpa”
FORMAT KRITERIA PENILAIAN
[ PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
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L) PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1 Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
LEMBAR PENILAIAN
No | hama Bl produk | U™ | Nilai
Siswa | pengetahuan | Praktek | Sikap Skor
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
0.

=
©
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CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan
Remedial.

Kalibaru, .....cccceeveenens 20 ...
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru KelasVA
LEGINEM, S.Pd HARIYONO

NIP. 19590525 197907 2 003 NIP.
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Lampiran I. Kisi-Kisi Soal

Sekolah
Mata Pelgjaran

K elas/Semester

K1SI-KISI SOAL TESMENULIS

: SDN 1 Kalibaru Kulon

: Bahasa Indonesia

1 V/2

88

Standar Kompetensi : 4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman tertulis dalam bentuk karangan, surat
undangan, dan dialog tertulis

Kompetensi Indikator No | Klasifikas | Bobot Jenis Uraian Soal Kriteria Penilaian

Dasar Pembelgjaran | Soal Soal

4.1 Menulis 3. 2 C1,C2,C4 | 100 Uraian | Buatlah Skor 40 jika menggunakan gaan dan tanda
karangan sebuah baca dengan tepat
berdasarkan karangan Skor 30 jika terjadi 1 sampai 4 kesalahan
pemgal aman narasi penggunaan g aan dan tanda baca
dengan berdasarkan | Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan
memperhatik gambar yang | penggunaan €jaan tanda baca
an pilihan telah diamati | Skor 10 jikaterjadi = 9 kesalahan penggunaan
kata dan dengan tepat! | gaan tanda baca
penggunaan Skor 30 jika is karangan sangat runtut dan
gaan menarik

Skor 20 jika is karangan runtut tetapi kurang
menarik

Skor 10 jika isi karangan kurang runtut dan
kurang menarik
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Skor 5 jikais karangan tidak runtut dan tidak
menarik

Skor 30 jika is cerita sesua dengan judul
cerita

Skor 20 jika is cerita kurang sesuai dengan
judul

Skor 10 jika is cerita tidak sesuai dengan
judul

Skor 5 jikaisi cerita sangat tidak sesuai dengan
judul
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Uji reliabilitas

no nama penilai 1 (x) | penilai 2 (y) XY X? Y?
1| Agung lvan 40 40 1600 1600 1600
2 | Nur Aini 55 65 3575 3025 4225
3 | Bayu 35 35 1225 1225 1225
4 | ErlinaLidya 90 90 8100 8100 8100
5 | Fabrian 35 35 1225 1225 1225
6 | Hafidia 100 100 10000 10000 10000
7 | Imelda 60 60 3600 3600 3600
8 | Igbal Fajar 40 40 1600 1600 1600
9 | lsnaini 60 60 3600 3600 3600
10 | Masruroh 100 90 9000 10000 8100
11 | Méliyana 60 50 3000 3600 2500
12 | Nafila 70 70 4900 4900 4900
13 | Ndli 90 90 8100 8100 8100
14 | Qomarul 40 50 2000 1600 2500
15 | Reina Suci 70 80 5600 4900 6400
16 | Rheno Febri 60 60 3600 3600 3600
17 | Siti Fatimah 80 70 5600 6400 4900
18 | Sovi 80 80 6400 6400 6400
19 | Thorieq 80 100 8000 6400 10000
20 | Zavan 70 70 4900 4900 4900
21 | Moh. Fauzi 40 35 1400 1600 1225
22 | Zein lvone 60 60 3600 3600 3600
23 | Dufix 45 50 2250 2025 2500
24 | Finalra 100 90 9000 10000 8100
25 | Afdalina 25 35 875 625 1225
26 | Muh. Raihan 30 30 900 900 900
27 | MeyraFitri 60 80 4800 3600 6400
28 | Pramudya 70 60 4200 4900 3600
1745 1775 | 122650 | 122025 | 125025
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3434200—3097375

1
w
w
(o))
(o]
N
93}

1
w
w
(o))
o]
N
vl

336825

360713,35

0,933

Tabel Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas Tes

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00-0,79 Tidak reliabel
0,80-0,84 Reliabelitas cukup
0,85-0,89 Reliabelitas tinggi
0,90-1,00 Reliabelitas sangat tinggi

r — table signifikansi 5% =0,374

Angka korelasi tersebut ternyata jauh lebih besar daripada angka padar —
tabel, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa instrument pengumpul data
berupa tes subyektif yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis

karangan narasi ekspositoris tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.
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Lampiran J. Silabus Pertemuan ke 1 dan 2

Mata Pelajaran
K elas/Semester
Alokas Waktu

: Bahasa Indonesia

' V/2

: 4 x 35menit

SILABUS

92

Standar Kompetens : 4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secaratertulis dalam bentuk karangan, surat

undangan, dan dialog tertulis

Kompetens Materi Kegiatan - RallEE Sumper
Dasar LcTetor Pokok Pembelajaran s ek nik K Contoh Belajar
Waktu | Tekni Bentu Instrumen
4.1 Menulis > Kognitif - Menyusun | - Menceritakan 4x35 |- Tes - Testulis Buatlah - Buku
karangan 1. Kognitif Proses: kerangka sebuah cerita menit kerangka Paket
berdasarkan - Menjelaskan karangan tentang - Daftar karangan Bahasa
pengalaman tata cara narasi pngalaman. rubtik narasi Indonesia
dengan menulis (pemodelan) produk dengan untuk
memperhatik karanganyang | - Menulis menulis bantuan Siswa
an pilihan baik. karangan - Mendengarkan karangan teknik Kelasv
kata dan narasi penjelasan dari narasi ADIKSIM SD/MI
penggunaan - Menjelaskan ekspositori guru eksposito BA! - Lembar
gaan tata cara S ris j Kerja
menyusun Memintasiswa Tulislah Individu
kerangka menyusun karangan
karangan kerangka narasi
menggunakan karangan narasi berdasarka
teknik menggunakan n kerangka
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Kompetens
Dasar

I ndikator

Materi
Pok ok

Kegiatan
Pembeajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Teknik

Bentuk

Contoh
I nstrumen

Sumber
Belajar

ADIKSIMBA

2. Kognitif Produk:
- Menyebutkan
kerangka
karangan narasi
berbantuan
teknik
ADIKSIMBA

- Menyusun
kerangka
karangan naras
berbantuan
teknik
ADIKSIMBA

> Psikomotor

1. Menuliskan
kerangka
karangan
naras
ekspositoris

2. Menuis
karangan
naras

teknik
ADIKSIMBA

Memintasiswa
menulis
karangan narasi
ekspositoris

- Mengevauas

hasil karangan.

karangan
yang telah
dibuat!
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Kompetens
Dasar

I ndikator

Materi
Pok ok

Kegiatan
Pembeajaran

Alokas
Waktu

Penilaian

Teknik

Bentuk

Contoh
I nstrumen

Sumber
Belajar

ekspositoris

> Afektif
1. Mengembang

kan perilaku
tanggungjawab
dandisiplin
dalam
menyelesaikan
tugas membuat
karangan
narasi
ekspositoris
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Lampiran K. RPP Siklus | Pertemuan ke 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Kalibaru Kulon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester - VI/I2
Pertemuan ke o1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetens
Menulis
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

II. Kompetens Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan

pilihan kata dan penggunaan g aan

[11. Indikator
> Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.1 Menjelaskan tata cara menulis karangan narasi yang baik.
Kognitif Produk:
4.1.2 Menyebutkan kerangka karangan narasi berbantuan teknik
ADIKSIMBA
» Psikomotor
4.1.3 Menuliskan kerangka karangan narasi ekspositoris
> Afektif
4.1.4 Mengembangkan perilaku tanggung jawab, kerjasama dan disiplin
dalam menyelesaikan tugas membuat kerangka karangan narasi
ekspositoris.
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V. Tujuan Pembelajaran

» Kognitif

Kognitif Proses:

4.1.1 Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan
tata cara menulis karangan yang baik.

Kognitif Produk:

412 Setelah mendapat penjelasan guru, siswa dapat menyusun

> Afektif

kerangka karangan dengan cermat
» Psikomotor

4.1.3 Setelah mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, siswa
mampu menuliskan karangan narasi dengan tepat

4.1.4 Mengembangkan perilaku tanggung jawab dan disiplin dalam
menyel esalkan tugas membuat karangan narasi ekspositoris.

V. Materi Pembelajaran
Menulis kerangka karangan narasi ekspositoris

VI. Pendekatan Strategi/ Metode Pembelajaran
Pendekatan : Kontekstual
Metode  : ceramah, tanyajawab, diskusi dan penugasan
VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
; Kegiatan Pembelajaran
No. | Kedigtel Guru Siswa Keterangan
1 Kegiatan | Sadlamdan Menjawab salam
Pembuka | berdoabersama. | guru dan berdoa
(10 menit) bersama.
Absensi. M emperhatikan.
Memotivasi Memperhatikan. | Pemodelan (modeling)
siswa dengan
menceritakan
sebuah cerita
kepada siswa.
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

K eterangan

Tanyajawab
sebagai
apersepsi.
Misalnya,
“apakah kalian
pernah menulis
sebuah karangan
tentang
pengalaman?”

Memperhatikan
dan menanggapi.

Bertanya
(questioning)

Menyampaikan
tujuan
pembelgjaran
yangingin
dicapai dan
menjelaskan
langkah
pembelgaran .

M emperhatikan.

Kegiatan
Inti
(55 menit)

Memberikan
penjelasan
umum tentang
materi karangan
narasi dan
membuat
kerangka
karangan
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA

Memperhatikan
penjelasan guru.

Memberi
kesempatan
siswa untuk
menggali
informasi dari
ceritayang telah
disampaikan
menggunakan
teknik
ADIKSIMBA

Melakukan
perintah guru dan
bertanya

Bertanya
(questioning)
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Kegiatan Pembelajaran

No. | Kegiatan Guru Siswa Keterangan
Memintasiswa | Menyebutkan Kontruktivisme
untuk dapat sesuai dengan (kontruktivism)
menyebutkan teknik
kerangka ADIKSIMBA
karangan
berdasarkan
cerita yang
disampaikan
oleh guru
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA
Memintasetiap | Menerimatugas. | Menemukan (inquiry)
siswamembuat | Mengamati, Penilaian autentik
kerangka berdiskusi dan (authentic assesment)
karangan narasi | membuat
dengan bantuan | kerangka
teknik karangan naras
ADIKSIMBA
Guru Siswaberdiskusi | Masyarakat belgjar
membimbing dan bekerjasama | (Learning
siswaberdiskusi | dalam membuat Community)
dan bekerjasama | kerangka
dalam membuat | karangan
kerangka berdasarkan cerita
karangan yang telah didapat
berdasarkan
ceritayang telah
didapat
Mengevaluasi Melakukan Refleksi (reflection)
dan memberi refleksi tentang
kesempatan kegiatan yang
siswa sudah dilakukan.
mel akukan
refleksi.

3. Kegiatan | Memberi Menyampaikan
Penutup kesempatan kesimpulan hasil
(5menit) | siswa pembel g aran.

menyampaikan

kesimpulan.
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. Kegiatan Pembelajaran
No. | Kegiatan Guru Siswa Keterangan
Memberi tugas | Menerimatugas
tindak lanjut tindak lanjut.
untuk berlatih
membuat
kerangka dan
menulis
karangan narasi
ekspositoris
Penutupan Berdoa bersama.
dengan doa.
VIII. Sumber

Buku Paket Bahasa Indonesia untuk SiswaKelasV SD/M|

IX. Penilaian

1. Teknik

:Tes

2. Bentuk Instrumen : Daftar rubrik produk menulis karangan naras
ekspositoris
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Pedoman Penilaian

100

No | Nama Kriteria Penilaian Total
Siswa Skor
Ejaan dan Keruntutan isi Kesesuaian isi
tanda baca cerita ceritadengan
judul karangan
@ (b) (©)
(40) (30) (30
Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca :

Keruntutan isi cerita

Skor 40 jika menggunakan g aan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jika terjadi 1 sampai 4 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca

Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan €aan
tanda baca

Skor 10 jika tejadi = 9 kesdahan penggunaan
gjaan tanda baca

Skor 30 jikais karangan sangat runtut dan menarik

Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5 jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik

Kesesuaian isi ceritadengan judul :

Skor 30 jikais ceritasesua dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi cerita kurang sesuai dengan judul
Skor 10 jikaisi ceritatidak sesuai dengan judul

Skor 5jikais cerita sangat tidak sesuai dengan judul

Peningkatan prestasi siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.
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Keterangan:

pi = prestas individual/siswa

srt = skor riil tercapal

s

= skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Banyuwangi,..........ccceuee.

Mahasiswa

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113

101
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Materi Ajar Pertemuan ke 1

Terna Kamnean : Pempnloman Berruam Gondanz

Rencana Judi] : Musik Gosdang dan Scbasg

Kzranzks Xarupgan ; (Paczgraf 1) Mengenal lesung cam alu
{Pacagraf 1) Kzgunann lesng
{Pazgraf M) Cars bermuin gondeng
{Pargraf TV Kesermm pondarg sas o
{(Parogral V') Pzrlunyy pelestanar sem
gondonz.

Berdasarkan kerenpia kspszan jersebl dibuatah coia,
Benkut miconteh pengembangane sri veng dituat eley zalnk
EENENE {2manmm

Mari, Menulis Karangan
Berdasarkan Pengalaman

Setelah kegiatan menulis inl, kamu akan mampu
mangungkapkan pepgataman secara tertulis dalam
bentuk karangan dengan manggunaksn pilihan kata dan
ot e B

Bagaimana cara menulis sebunh karongan? Caranya
denpan membuat kernnzka knrmngan terlebih dahuly. Kemngka
karungzan merupakan rencann penulisan untuk suntu teks.

Kerangks knrangen memudehkan kamu dalom menyusun ‘ Musik Gendang dari Subang &
centa. Selamn itu, urutan hal atau masalah yang akan dituhs ¢
sesum dengin alur {(jalan centa) knranpan. ‘

e e A e I A SR e Do e ey,

o

Kioizk ., kiotok ... dog — dog .. musit berrama merda, Olale orang

Kamu dapat menulis schoah karangan berdnsarkan
pengalomanmu. Msalnya, kamu memifik pengalaman berhbar
ke Subang. Subangz merupakan saloh sata daerah wisatn di Jawn
Barat. Disans, ksmu mendatangs sangpnr seni pondang. Berikut
merupakan contoh kerangka korangan vang dibuat berdasarkan
pengalaman.

l amng iois hdak meneam pee Laia

o dmmngish ks rimme

s nuui mang Sulwey. ey o
o hama =g malihel lsung sa= sl ar. unfis padl 5

e dem oo Higa man|es ol el -

Kloiak . kiotok ... dog — dog....
Wow, suara apa it Ss551 suera i

% barasal der koyu berubang yang mirip

peratu Kava its ditersl dengar nama

+ |esung. Ketika esung dipyiul-pukul
5, Hengar longkat bernama ey, ke cariah

Sunda di Swbang, Jawe Ba-at. pintar
saaF memaincan musik pakai lzsung
dan gu. Kok bisa begitu, ya?

Teman-temar, @ha lesung den o
alu, rggsk? Ash calaw karu finpgal di |

k2ta beranghah jaran g malihstims sabab

O

S

i Crang Sass el msung dan i
;" arrriati e gedi Fadi Sturbam
 uniuk desdicen hetae, Bece haall
o eentiukes il ke SHanei raseeye

U amegl anak

yung panting, Marsws menessainge o
emmwi gondang &

Dxhuiy. mrmeEk meyang nrang '
Ritharsg mensnkan gnmiang ash
eeghiapen ayuisr beginy Tefoes aiae

Ayo, Berlatih

Perhatikanlah karangan berikut. Sudah benarkah

Paili gl e i B g s
i dmasukia s delen sy s
;’ dipuiul-Fekul s =akai inngis Erfu
 hareams giy. Dari pukutsn sl gang
o hamgh i dEeeikan hoey peeg tam

Empatuan rapmni-byn. Aahiss musib
FEniang age magak don oy s neva S

san muang weesy Sunds i mibr,
Hingps asinrerg. musi gondasg

PN i au e oreng. K rdan iredioa |

gEndang mming dmascin peds o

penulisan kata atau penggunaan ejaan dan tanda
bacanya? Jika belum, perbaikilah olehmu sesual
dengan ejaan dan tanda baca yang benar.

s Mlatak . Micsesd . deg . dog .
, 7 mzis pmiiowing= Ehibnan, behkes
sTins @ e e amum. pepei
el e parbeisegaan]. Tenis saje.
el gomsang buian missn berberyi
Khziad St iy .. ing . Dondang
[ugs capai g nrTg

mizpings Exdn lagu Ceal Aoy e
M

Hasfiimya kssenfam fasisioozi
S Sl ieh R ey E RN e

aiEmrat sy = empiie b
nipuin mam pekan Enim malisissal
almu Fwmiuel jEtesl psnies dl hoisi
Fuiw —werat Tigjuan pe—sniwen dizsna
AR TETIQSTYLNG TAngEne goniing

e e T e o i e e B

o e

poouiiuny @ pusst peelsanjoan; i

ofayn. Salain upsym dw pEmerimiah &

S

e

Baniery Bl nint Snba I Ay SET

Orang mengir belajar main teater uniuk jadi akior
atan ukiris. padahal, tiduk harus begitu. ada ltihun tertents
dalam teater vong manfastnve dapat kitn rosskan dalam
kehedupan,

Latihan vokul, misalnya bukan hanva wrusan
penyanyi. kitn perfu butian vokal apar curn bicam kits
bisa |ebih baik, Latihan vokal imi dilakokan denpan carn
menyinyi dengan supra tingel, berbicara dengan jamk
apak jouh, berpumam, don jues banvak lng

tbuh juza menpodt pechotien dolem latthon (eater.
banyak carn untuk melatih tubuh, mizaloye senang.
bergernk-bebas, dan menan.
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Lembar Kerjalndividu Pertemuan ke 1

Lembar Kerjalndividu (LKI)

L akukan sesuai petunjuk di bawah ini !

1. Buatlah sebuah kerangka karangan berdasarkan cerita yang telah
disampaikan oleh guru dengan bantuan teknik ADIKSIMBA!
2. Setelah selesai mengerjakan, tukarkan hasil kerangka karangan dengan

teman sebangku!

Kerangka karangah
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Lampiran L. RPP Siklus | Pertemuan ke 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Kalibaru Kulon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester - VI/I2
Pertemuan ke Vi
Alokas Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetens
Menulis
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

II. Kompetens Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan g aan

[11. Indikator

>  Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.1 Menjelaskan tata cara menyusun karangan menggunakan teknik

ADIKSIMBA

Kognitif Produk:
4.1.2 Menyusun kerangka karangan narasi

» Psikomotor
4.1.3 Menuliskarangan narasi ekspositoris

IV. Tujuan Pembelajaran
>  Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.4 setelah mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, siswa
dapat menjelaskan tata cara menyusun karangan menggunakan
teknik ADIKSIMBA dengan tepat
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Kognitif Produk:
4.1.5 Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyusun
kerangka karangan dengan tepat.
» Psikomotor
4.1.6 Setelah .mendapat penjelasan guru, siswa dapat menulis karangan
narasi ekspositoris dengan benar
> Afektif
4.1.7 Mengembangkan perilaku tanggungjawab dan disiplin dalam
menyel esalkan tugas membuat karangan narasi ekspositoris

V. Materi Pembelajaran
Menyusun kerangka karangan narasi
Menulis karangan narasi ekspositoris

VI. Pendekatan Strategi/ Metode Pembelajaran
Pendekatan : Kontekstual

Metode . ceramah, tanyajawab, diskusi dan penugasan

VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

No.| Kegiatan Guru Siswa K eterangan
1. | Kegiatan Salam dan berdoa | Menjawab salam
Pembuka bersama. guru dan berdoa
(10 menit) bersama.
Absensi. M emperhatikan.

Mengajak siswa Memperhatikan dan
melakukan sebuah | mengikuti.

gerakan tepuk
semangat

Memotivasi siswa | Memperhatikan. Pemodelan
dengan (modeling)
menceritakan
sebuah cerita
kepada siswa.
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Keterangan

Tanyajawab
sebagal apersepsi.
Misalnya, “apakah
kalian pernah
menulis sebuah
karangan tentang
pengalaman?”

Memperhatikan dan
menanggapi.

Bertanya
(questioning)

Menyampaikan
tujuan
pembelgjaran yang
ingin dicapai dan
menjelaskan
langkah
pembelgaran .

Memperhatikan.

Kegiatan
Inti
(55 menit)

Guru menceritakan
sebuah cerita
tentang
pengalaman
(pemodelan).

M emperhatikan.

Pemodelan
(modeling)

Memberi
kesempatan kepada
siswa untuk
menggali informasi
dengan cara
bertanya tentang
cerita
menggunakan
teknik
ADIKSIMBA.

Bertanya.

Bertanya
(questioning)

Meminta siswa
untuk dapat
menyebutkan
kerangka karangan
berdasarkan cerita
yang disampaikan
oleh guru dengan

Menyebutkan sesual
dengan teknik
ADIKSIMBA

Kontruktivisme
(kontruktivism)
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru Siswa Keterangan
bantuan teknik
ADIKSIMBA
M eminta setiap Menerimatugas. Menemukan
siswa membuat Mengamati, dan (inquiry)
kerangka karangan | menyusun kerangka

naras berdasarkan
cerita pengalaman
siswa dengan
bantuan teknik
ADIKSIMBA

karangan menjadi
naras

M eminta setiap
siswa
mengembangkan
kerangka karangan
dan menulis
karangan narasi
berdasarkan
pengalaman siswa
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA

Mengerjakan tugas
individu.

Penilaian autentik
(authentic
assesment)

Mengevauasi dan
memberi
kesempatan siswa

melakukan refleksi.

Melakukan refleksi
tentang kegiatan yang
sudah dilakukan.

Refleksi
(reflection)

Guru memberikan
reward kepada
beberapa siswa
yang mendapat
nilai terbaik

Siswa menerima
dengan senang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

. Kegiatan Pembelajaran
No. | Kegiatan Guru Siswa K eterangan
3. | Kegiatan Bertanyajawab Menyampaikan
Penutup meluruskan kesimpulan hasil
(5 menit) kesalahan pembel g aran.
pemahaman,
memberikan
penguatan dan
penyimpulan.
Penutupan dengan | Berdoa bersama.
doa
VIII. Sumber
Buku Paket Bahasa Indonesia untuk SiswaKelasV SD/MI dan Lembar Kerja
Individu

IX. Penilaian
1. Teknik : Tes
2. Bentuk instrumen . Daftar rubrik produk menulis karangan narasi
ekspositoris
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Pedoman Penilaian

No | Nama Kriteria Penilaian Total
Siswa Skor
Ejaan dan Keruntutan isi Kesesuaian isi
tanda baca cerita ceritadengan
judul karangan
@) (b) (©)
(40) (30) (30)
Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca :
Skor 40 jika menggunakan g aan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jika terjadi 1 sampai 4 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca
Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan €aan
tanda baca
Skor 10 jika terjadi = 9 kesdahan penggunaan
€jaan tanda baca
Keruntutan isi cerita :
Skor 30 jikaisi karangan sangat runtut dan menarik
Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5 jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik
Kesesuaian isi cerita dengan judul :
Skor 30 jikaisi ceritasesua dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi cerita kurang sesuai dengan judul
Skor 10jikais ceritatidak sesua dengan judul

Skor 5jikais cerita sangat tidak sesuai dengan judul
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Peningkatan prestasi siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

pi = prestas individual/siswa

srt = skor riil tercapai

s = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Banyuwangi,..........c.c.c..... 2015

M ahasiswa

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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Materi Ajar Pertemuan ke 2

Tema Kamagun - Penealumen Earmain Gondasy
Renana Judy - Musik Goadeng dan Suborg

Mﬂﬂ, Menulis I{arnngnn Kemmeks Konnzoe © (Paragral 1 Mesgenal Jesang danalu

Berdasarkan Pengalaman {Paraeraf I Keganam lesung
{Paragrat I ) Caro bermun goncans
Setelah kegiatan menulis ini, kamu aken mampu (Parazral 1V Kesenian zonceng saat o
mengungkapkan pepgalaman secara tertulis dalam {Pxrogruf V1 Perlumyz palesarnn sem
bentuk karangan dengen menggunakan pilihan kata dan pondanz
pengHunEselann yang tuper. Bhcicbissiin ekt lormnian eyt A Hmitab oiin

Benkat i cortoh pangemberganceits varg cibuateleh sl

Bagnimana carn menulis sebunh karangan? Caranya
WATANE. feTIanmE

dengan membuat kernngka komngan terlebih dahulu. Kemngka

; e L R T D DS R e
karungan merupakan rencann penulisan untuk sustu weks. : Y

pEutany 6 pusE peebsanoen; e

pemyenyt. kite perfu tatian vokal agar carn bicam kits

Kerangka karanzan memudehkan kamn dalam menyusm ; Musik Gondang dari Subang t
i q - = B + | .':. ,
n:nl.nT seluin ul.'utnn hn]. St omssdah ywig ks diniie }‘ Klztak .. Hoick ., dog - 0og .. misit berirama merdu, Olala, oiang <
sesumi dengan alur (jalan centa) karangan. v Clotak .. Hok .. dag . aog .. Sunds ¢i Subang, Jawa Berat, pintar
Kamu dapat menulis sebuah karangan berdasarkan & Wow, suara apaim? Sssi, suzia il sebsli memainean musk pekal lesung
pengalomanmu. Misalnya, kamu memuliks pengalaman berlibur . berasel dari kayu berubang yang minp - dan s, Kok biss begit, yst .
k b : g lah | b & I ' perahu. Keyu it diterzl dengan narma Teman-teman, teku lesung dan <
¢ Su m‘ILf_S-u g merupakan salah sat g wisntn ”"'.m“ & lasmng. Kasica l=sung dipuks pukul ki nggek] Ash lkalas bemu fingga di =
Barat. Disana, ksmu menditang sangpnr seni pondang. Benkut . oangan tongizt bermama ala, beluadah  kotabarangkelijsrang meitatnya sebak o
merupakarn contoh kerangka korongan vang dibuat berdasarkan '
pengalaman.
\ amng txis bdak FrEnea pee Lais Wfanurui mmng Subseyg. ey o '.
CmamaE =g melihel lsung S omil. s S e i unhe msnesiuh pedl 5
 dmangish Es e Lamemg deem o jiga man|sd e reesid -
i Orang Saas mwmiTei meung dan e yung paniing, Marsws menesssingm o -
: wmiui rwmumibun gedi Fardi i e A."ﬂ. Bﬂrl‘ﬂt.h
_"\' uniuk dresdiben herae, Exres hasib Dxhuiu. memek meyeng nrEng :;j
"_\: femnfiules inl; jiks Slanei. ey Ritliar-g
i) gty T BT O i = ST I T Perhatikanlah karangan berikut. Sudah benarkah
¥ Puili el poreg s panng ferme Empehes reesli Wys. Bahkes munie
% i e mahe i e g s don = penulisan kata atau penggunaan ejaan dan tanda
R e T B e e ladaica bacanya? Jika belum, perbaikilah olehmu sesual
i mrrunn:.umuﬂw::'m1m vﬁuhm:ﬂl;m;-:-nl o dengan ejaan dan tanda baca yang benar.
' MAotak . Eioeicsi - [F = EETing n e B
" 7 przim pmikmwieam khitanan. bahkes
= y 5 : : : i e
ecijichn P’l'lhllﬂ‘l'-ll:lr-";r:lh o : Oirang mengir b:h_fu main I:n:nh:r u.nluk jadi akior
=_wi gome=ang bulan sissn herteeyi : atwn pkiris. i!ﬂ:!.lhl.l...tﬂiﬂk hams h:glm..l.l!.ll.ll:lh.l.‘ﬂlﬂlﬂ.ﬂlll
Elriss . Mne . mp - g - Donaang s E
PPN 1 S &, | dal.u:m teater vang marnfastnya dapat kitn rosskon dalam
mizpinys Exdn lagu Tesl Apu e :'_ kd!.ll:'ﬂpﬂﬂ,
oty i watans Sl Latihan vokal, misalnya bukan hanya urusan
-~

i, 5.;::"”;__: - bisa lebih baik. Latihan vokal im dilakuknn denpgan carn
it -m:unn T .- menyunyi denpan sunra tinggi, berbicarn dengan jumk
e e |=|»-uI:InTu Al huist: apak jeuh, bergumam, dan jega banyak lag:.
Faiel et Tisjuan pa=snizsan dinana ¢ whbub jugs menjadi perhatinn dolom lmthon teater.
AYET TETQLTLNG angene goniang ) } i
St Mt b, T AT Y () banyak carn wntuk melatth ubuh, misaloys scoang.
] bergernk bebas, don menan.
T Bt 0 T R et it S B A
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Lembar KerjaIndividu Pertemuan ke 2

L akukan sesuai petunjuk di bawah ini !

1. Buatlah sebuah kerangka karangan cerita berdasarkan pengalaman
dengan bantuan teknik ADIKSIMBA!
2. Tulidah sebuah karangan narasi berdasarkan pengalaman!

Kerangka Karangah
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Lampiran M. RPP Siklus Il Pertemuan ke 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Kalibaru Kulon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester - VI/I2
Pertemuan ke o1
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetens
Menulis
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

II. Kompetens Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan

pilihan kata dan penggunaan g aan

[11. Indikator
>  Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.1 Menjelaskan tata cara menulis karangan narasi yang baik.
Kognitif Produk:
4.1.2 Menyebutkan kerangka karangan narasi berbantuan teknik
ADIKSIMBA
» Psikomotor
4.1.3 Menuliskan kerangka karangan narasi ekspositoris
> Afektif
4.1.4 Mengembangkan perilaku tanggung jawab, kerjasama dan disiplin
dalam menyelesaikan tugas membuat kerangka karangan narasi
ekspositoris.
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V. Tujuan Pembelajaran

» Kognitif

Kognitif Proses:

4.1.1 Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan
tata cara menulis karangan yang baik.

Kognitif Produk:

412 Setelah mendapat penjelasan guru, siswa dapat menyusun

> Afektif

kerangka karangan dengan cermat
» Psikomotor

4.1.3 Setelah mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, siswa
mampu menuliskan karangan narasi dengan tepat

4.1.4 Mengembangkan perilaku tanggung jawab dan disiplin dalam
menyel esalkan tugas membuat karangan narasi ekspositoris.

V. Materi Pembelajaran
Menulis kerangka karangan narasi ekspositoris

VI. Pendekatan Strategi/ Metode Pembelajaran
Pendekatan : Kontekstual
Metode  : ceramah, tanyajawab, diskusi dan penugasan
VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
; Kegiatan Pembelajaran
No. | Kedigtel Guru Siswa Keterangan
1 Kegiatan | Sadlamdan Menjawab salam
Pembuka | berdoabersama. | guru dan berdoa
(10 menit) bersama.
Absensi. M emperhatikan.
Memotivasi Memperhatikan. | Pemodelan (modeling)
siswa dengan
menceritakan
sebuah cerita
kepada siswa.
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

K eterangan

Tanyajawab
sebagai
apersepsi.
Misalnya,
“bagaimana
pendapat kalian
tentang menulis
karangan
berdasarkan
pengalaman?”

Memperhatikan
dan menanggapi.

Bertanya
(questioning)

Menyampaikan
tujuan
pembelgjaran
yangingin
dicapai dan
menjelaskan
langkah
pembelgaran .

M emperhatikan.

Kegiatan
Inti
(55 menit)

Memberikan
penjelasan
umum tentang
materi karangan
narasi dan
membuat
kerangka
karangan
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA

Memperhatikan
penjelasan guru.

Memberi
kesempatan
siswa untuk
menggali
informasi dari
ceritayang telah
disampaikan
oleh guru
menggunakan
teknik
ADIKSIMBA

Melakukan
perintah guru dan
bertanya

Bertanya
(questioning)
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Kegiatan Pembelajaran

No. | Kegiatan Guru Siswa Keterangan
Memintasiswa | Menyebutkan Kontruktivisme
untuk dapat sesuai dengan (kontruktivism)
menyebutkan teknik
kerangka ADIKSIMBA
karangan
berdasarkan
cerita yang
disampaikan
oleh guru
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA
Memintasetiap | Menerimatugas. | Menemukan (inquiry)
siswamenulis Mengamati, Penilaian autentik
kerangka berdiskusi dan (authentic assesment)
karangan narasi | membuat
dengan bantuan | kerangka
teknik karangan naras
ADIKSIMBA
Guru Siswaberdiskusi | Masyarakat belgjar
membimbing dan bekerjasama | (Learning
siswaberdiskusi | dalam membuat Community)
dan bekerjasama | kerangka
dalam membuat | karangan
kerangka berdasarkan cerita
karangan yang telah didapat
berdasarkan
ceritayang telah
didapat
Mengevaluasi Melakukan Refleksi (reflection)
dan memberi refleksi tentang
kesempatan kegiatan yang
siswa sudah dilakukan.
mel akukan
refleksi.

3. Kegiatan | Memberi Menyampaikan
Penutup kesempatan kesimpulan hasil
(5menit) | siswa pembel g aran.

menyampaikan

kesimpulan.
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. Kegiatan Pembelajaran
No. | Kegiatan Guru Siswa Keterangan
Memberi tugas | Menerimatugas
tindak lanjut tindak lanjut.
untuk berlatih
membuat
kerangka dan
menulis
karangan narasi
ekspositoris
Penutupan Berdoa bersama.
dengan doa.
VIII. Sumber

Buku Paket Bahasa Indonesia untuk SiswaKelasV SD/M|

IX. Penilaian

1. Teknik

:Tes

2. Bentuk Instrumen : Daftar rubrik produk menulis karangan naras
ekspositoris
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No | Nama Kriteria Penilaian Total
Siswa Skor
Ejaan dan Keruntutan isi Kesesuaian isi
tanda baca cerita ceritadengan
judul karangan
@ (b) (©)
(40) (30) (30)
Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca :

Keruntutan isi cerita

Skor 40 jika menggunakan g aan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jika terjadi 1 sampai 4 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca

Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan €aan
tanda baca

Skor 10 jika terjadi = 9 kesalahan penggunaan
gjaan tanda baca

Skor 30 jikais karangan sangat runtut dan menarik

Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5 jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik

Kesesuaian isi ceritadengan judul :

Skor 30 jikais ceritasesua dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi cerita kurang sesual dengan judul
Skor 10 jikaisi ceritatidak sesuai dengan judul

Skor 5jikais cerita sangat tidak sesuai dengan judul
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Peningkatan prestasi siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

K eterangan:

pi = prestas individual/siswva

srt = skor riil tercapai

s

= skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Banyuwangi,.......ccccceeueee.

Mahasiswa

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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Materi Ajar Pertemuan ke 1

Mari, Menulis Karangan
Berdasarkan Pengalaman

Setelah kegiatan menulis ini, kamu akan mampu
mangungkapkan pengataman secara tertulis dalam
bentuk karangan dengan manggunakan pilihan kats dan
e et o B 553

Bapaimana cara menulis sebunh karongan® Caranya
dengan membuat kernngka knmngan terlebih daholy, Kemngka
korungan merupakan rencann penulisan untuk sunty teks.

Kerangks knrangen memudehkan kamu dalom menyvasun
cenite. Selam iti, urutan hal atan masaloh yang akon ditulis

sesu dengan alor (jalan certn) knrangan.

Kamu dapat menulis scboah karongan berdnsarkan

pengnlamanmu. Msalnyn, kamu memihiks pengalaman berbibor
ke Subang. Subanz merupakan salah sato daerah wisatn di Jawn
Barat. Dhsang, kamu mendatang sangpear seni gondang. Benkut
merupakan contoh kerangka koranean vang dibuat berdasarkan

pengaloman.

. amng kmie fidak rwneesmmn pets Lais

wama =gm melihel lsaung HSa= il

‘, drumgiah s s

e T

Drang Sass =il meaung dan o
urmiuk erwrmbun gesdi Padd Stureiam
uniu dnsdiben heras, Beres hasil
v inl; ik SliEnai rapesys
AT ERAL

Fali Ead w8 Ml RErUg e
i dAmasukha ks daler emesg sames
dipulul-mmekul mrs=akai inngis® Eryu
hurrams giy. Dari pukuisn sl yang
ko b . dEasiian noey paeg amE

s Agrak . Mool ey diog .

EfEnurui mrang Tuimeyg. ey e o

i SR e i Ui rrsn oeEas i el

Ly dee S jige msn|eol ol el -

yung paniing, Marsys menssssings
el omdsng

Dxhufu. =smek muyeng wew
Ritharsg messmnkin gnnidang axh
erghapen ayulbkr ks Tefues af
iEmpeihem ranmEi-Yyn. Bahkss musib
FEndang g mwryak i o Ry s e
dan maang g Sunis eiss mir.

Hingpy asinrseg musl gondasg
FrEE cin e crang s nian insinaensl

EETing icn pade scEm

pazis poiiawina= thibanan, behkss
i A i Rt e m. e
eraf imensd parbeisgaen]. Teriu saje.
mowri goreseng buian ssisczn berireeyi
ieigh _ fmink . oop . peg Oordang
[UUS CHPEL NG Yl NIy TR,
mizpinys Eedn lagu Dosl Aoy e
Thinuine

Haimya ksseniar tmdisioozi 5

peeufung o pusaE peEbaanisan. iemu

s gainh BRI

E=faye Salain upsys s pemEnimiah

amiwmmi sy s b

nl e Earm pekan i wedliseoal

almy Femiue (Etesl penine ol hoisi

sl —wrerai. Thejuan pe—snissen izsna

ayEr FENgeTIUNG rranganel gunniang
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Tema Koranzan: ;- Penzabuman Bermuin Goslany
Rencana Judid : Music Gondanz can Subeng
keranzk Karargan ; (Peragmad ) Mengenal lesung danzlu

{Peragud 1) hoeznmen lesung
{Perneraf 1T Cars bermam gondang
(Ferageaf 1%) Kztermm pondang sax
(Peragral v} Perlaaya pebosioror. som
gondinz.

Berdsarker kennyhn kumnpan tersebut cabaatlah cor
Berkut i contok aenzemhangm centa varg dbstoleh saah
SETANE lemanm,

R

e e e P G G i e I S e

Miuslk Gandeng dar Subang

Kistat .. kictok.. dog - dog -,
Kiatat .. kicfok .. dog - dog -

; Vi, suara api U S3al suara du
5 Eerasa den kayu berlubeng yang mirp
0 penabu Ksyu ity d¥eral dengan rema
2 lasung. Katika lesung dipuion-pukul
. cengan tongks Jzname ah, keluadah

mesie batirams merdu. Nald oiEng
Sanda di Subang Jews Bacat pintar ‘5
sekal mamainkan musk paksi lesung ::1,
dan du Kok beEa bagta, pa 'y

Teman-teman, taku lesung dan '
ahy rogek? Weh, kalas kemui finggal di 2

s

knta barangkeli jarang makhairye sebab

Ayo, Berlatih

Perhatikanlah karangan berikut. Sudah benarkah
penulisan kata atau penggunaan ejaan dan tanda
bacanya? Jika belum, perbaikilah alehmu sesual
dengan ejaan dan tanda baca yang benar

Orang mengim belajar main teater uniuk jadi akior
atimn ukiris. padahal, tidok harus begitu. ada ltthan tertentu
dalom teater yang manfastnye dapat kitn rosakon dolam
kehidupan,

Latihan vokal, misalnya bukan hanya wrusan
penyanyi. kitn perlu lutian vokal agar curn bicam kit
bisa lebih baik, Latihan vokal imi dilakukan denpan cara
menyanyi dengan suara tnggel, berbicara dengan jumk
agak juuh, bergumam, dan juga banyak lagi.

tibuh jupa menjedi perhotien dolom latthan teater.
banyak cars untuk melatith: tubuh, misaloys senang.
bergernk bebas, donmenan.
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Lembar Kerja Pertemuan ke 1

Lembar Kerjalndividu (LKI)

L akukan sesuai petunjuk di bawah ini !

1. Buatlah sebuah kerangka karangan berdasarkan cerita yang telah
disampaikan oleh guru dengan bantuan teknik ADIKSIMBA!

Kerangka karangan

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................
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Lampiran N. RPP Siklus Il Pertemuan ke 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Kalibaru Kulon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester - VI/I2
Pertemuan ke Vi
Alokas Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetens
Menulis
4.  Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis

II. Kompetens Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan g aan

[11. Indikator

> Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.1 Menjelaskan tata cara menyusun karangan menggunakan teknik

ADIKSIMBA

Kognitif Produk:
4.1.2 Menyusun kerangka karangan narasi

» Psikomotor
4.1.3 Menuliskarangan narasi ekspositoris

IV. Tujuan Pembelajaran
>  Kognitif
Kognitif Proses:
4.1.4 setelah mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, siswa
dapat menjelaskan tata cara menyusun karangan menggunakan
teknik ADIKSIMBA dengan tepat
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Kognitif Produk:
4.1.5 Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyusun
kerangka karangan dengan tepat.
» Psikomotor
4.1.6 Setelah .mendapat penjelasan guru, siswa dapat menulis karangan
narasi ekspositoris dengan benar
> Afektif
4.1.7 Mengembangkan perilaku tanggungjawab dan disiplin dalam
menyel esalkan tugas membuat karangan narasi ekspositoris

V. Materi Pembelajaran
Menyusun kerangka karangan narasi
Menulis karangan narasi ekspositoris

VI. Pendekatan Strategi/ Metode Pembelajaran
Pendekatan : Kontekstual

Metode . ceramah, tanyajawab, diskusi dan penugasan

VII. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

No.| Kegiatan Guru Siswa K eterangan
1. | Kegiatan Salam dan berdoa | Menjawab salam
Pembuka bersama. guru dan berdoa
(10 menit) bersama.
Absensi. M emperhatikan.

Mengajak siswa Memperhatikan dan
melakukan sebuah | mengikuti.

gerakan tepuk
semangat

Memotivasi siswa | Memperhatikan. Pemodelan
dengan (modeling)
menceritakan
sebuah cerita
kepada siswa.
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Keterangan

Tanyajawab
sebagal apersepsi.
Misalnya, “apakah
kalian pernah
menulis sebuah
karangan tentang
pengalaman yang
menyedihkan?”

Memperhatikan dan
menanggapi.

Bertanya
(questioning)

Menyampaikan
tujuan
pembelgaran yang
ingin dicapai dan
menjelaskan
langkah
pembelgaran .

Memperhatikan.

Kegiatan
Inti
(55 menit)

Guru menceritakan
sebuah cerita
tentang
pengalaman
(pemodelan).

M emperhatikan.

Pemodelan
(modeling)

Memberi
kesempatan kepada
siswa untuk
menggali informasi
dengan cara
bertanya tentang
cerita
menggunakan
teknik
ADIKSIMBA.

Bertanya.

Bertanya
(questioning)

Meminta siswa
untuk dapat
menyebutkan
kerangka karangan
berdasarkan cerita
yang disampaikan

Menyebutkan sesual
dengan teknik
ADIKSIMBA

Kontruktivisme
(kontruktivism)
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No.

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Keterangan

oleh guru dengan
bantuan teknik
ADIKSIMBA

M eminta setiap
siswa membuat
kerangka karangan
naras berdasarkan
cerita pengalaman
siswa dengan
bantuan teknik
ADIKSIMBA

Menerimatugas.
Mengamati, dan

menyusun kerangka

karangan menjadi
naras

Menemukan
(inquiry)
Penilaian autentik
(authentic
assesment)

M eminta setiap
siswa
mengembangkan
kerangka karangan
dan meulis
karangan narasi
berdasarkan
pengalaman siswa
dengan bantuan
teknik
ADIKSIMBA

Mengerjakan tugas
individu.

Penilaian autentik
(authentic
assesment)

Mengevauasi dan
memberi
kesempatan siswa

melakukan refleksi.

Melakukan refleksi

tentang kegiatan yang

sudah dilakukan.

Refleksi
(reflection)

Guru memberikan
reward kepada
siswa setelah
menulis karangan

Siswa menerima
dengan senang
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. Kegiatan Pembelajaran
No. | Kegiatan Guru Siswa K eterangan
3. | Kegiatan Bertanyajawab Menyampaikan
Penutup meluruskan kesimpulan hasil
(5 menit) kesalahan pembel g aran.
pemahaman,
memberikan
penguatan dan
penyimpulan.
Penutupan dengan | Berdoa bersama.
doa.
VIII. Sumber
Buku Paket Bahasa Indonesia untuk Siswa Kelas V SD/MI dan Lembar Kerja
Individu

IX. Penilaian
1. Teknik : Tes
2. Bentuk instrumen . Daftar rubrik produk menulis karangan narasi
ekspositoris
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Pedoman Penilaian

No | Nama Kriteria Penilaian Total
Siswa Skor
Ejaan dan Keruntutan isi Kesesuaian isi
tanda baca cerita ceritadengan
judul karangan
@) (b) (©)
(40) (30) (30)
Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca :
Skor 40 jika menggunakan g aan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jika terjadi 1 sampai 4 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca
Skor 20 jika terjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan €aan
tanda baca
Skor 10 jika terjadi = 9 kesdahan penggunaan
€jaan tanda baca
Keruntutan isi cerita :
Skor 30 jikaisi karangan sangat runtut dan menarik
Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5 jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik
Kesesuaian isi ceritadengan judul :
Skor 30 jikaisi ceritasesua dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi cerita kurang sesuai dengan judul
Skor 10jikais ceritatidak sesua dengan judul

Skor 5jikais ceritasangat tidak sesuai dengan judul
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Peningkatan prestasi siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

pi = prestas individual/siswa

srt = skor riil tercapai

s = skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

Banyuwangi,..........c.c.c..... 2015

M ahasiswa

Novailah Rina Susanti
NIM 110210204113
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Materi Ajar Pertemuan ke 2

Mari, Menulis Karangan
Berdasarkan Pengalaman

Setelah kegiatan menulis ini, kamu akan mampu
mengungkapkan pengalaman secara tertulis dalam
bentuk karangan dengen menggunaksn pilihan kata dan
PEen A e

Bagaimana cara menulis sebunh karangan® Caranya
denpan membuat keranzka komangan terlebih dohol, Keranglka
karanzan merupakan rencann penulisan untuk suaty teks.

Kerangke knrangen memudebkan kamu dalom menyasin
centa. Selan i, wrutan hal aton masalah yang akan dituls
sesum dengan abur (jalan éenta) karangan.

Kamu dopat menulis scboah karongan berdusarkan
pengalomanmi. Msalnya, kami memiliks pengalaman berlibur
ke Subang. Subang merupakan salah =t dacrah wisatn di Jawa
Barnt. [ sana, ksmumendutanpy sangpar seni pondang. Berikut
merupakan contoh kerangk korangan vang dibuat berdasarkan

pengaloman.

. ammng koie fdak reneessn pes Laisg

o hama mgim malihel lswng sas o
L dmmgiah b e

e

T .

Drang Sass et maung dan
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ANrEEl EnEk

Pl pmdl y 8 maaia®, g Emue
i dmasutha ks delen ey samid]
dipulul-Fekul =rs==akai inngise Erfu

' hercama @iy, Dari pukuisn sl yang
.'- ourmpas i . dEasfoan hoey yaeg oames

e

x  AAoean . Micsiewdl . ofenyy . dingg .

......................................................

s nurut mang Suimeyg. ey e

b i e il ) wrim own ek pedl | 5
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yung paniing, Marsys menssssingg
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Drhufu. msmek meyeng nramsg ;

Ritharsg mesmenkin gnmdang ashegsi
meghapen ayuiner kegads Tefume alas
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wan mreng waeg Sunids iwiss sulur,

Hingga anineerg musi gondasg
Fraani ciauiss orang. Kasndan iredinaenal
pEndEng mEning Smasan pade soees
azia parkrwinas Khibanan, bahes
i o e bRt umum, pepeei
erad ioeus parbeisgaan). Teriu saje.
=il poressng buian sl sen hertreeyi
Kicimh_  Sinink . oog gy Dondang
L3 CHML FIENGAT 1 NIy repErTyl.
mipeingys padn lagu Cesl Apu e
Thinuine

Hafimya ksasniar tmdisioozi
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Temm Kammenn Penealomen Bermaem Gomdomg

Rzncana Judil Musik Goadarg dan Subag

Kerangka Kamnmgnn — ( Paragraf 1) Mengeacl lesung dan v
{ Parepral 1) Kegnaas lesmg
{Paragral 0T Cun bermom gondanz
{(Parzzraf TV Besznin gondang saot i

(Paragral V) Perlurya pelestnnan sem
gondunz

Beresarkam kerangka cumanzan tersebud cbuatlah conta,
Bertkut m contch pergembengancerita yang it oleh slak
secTang femanme

e e e T S W T s el
" v}
L

Muesik Gondang dar Sabany %

. :
¢ _ _ o
4] Kiztak .. hoiok .. giog - dog .. mus’k berirama mercu. Nala crang x
W

Kiztsk .. hiodok .. dog . dog ..

Viowy, suars apa iu? Sca auara it
berasa’ dari kayy berukang yang mirip
. perdhu Kewu ite ditersl dengan nama

% lesung. Kelika lesung dipukul-pukul
« dengan worghat bernama alu. seluarish

Sunda ¢i Subang, Jaws 3a-ak, pintar
sekai memaitean musik aakai lesang &
den alu, Kok bisa begit, ya? ;

Teman-teman, tahu lssung dan
£lu, ppgat? Wah, kalsu camu finggal di Q
kota baranghalijareng melitalmga seban o

Ayo, Berlatih

Perhatikanlah karangan berikut. Sudah benarkah

penulisan kata atau penggunaan ejaan dan tanda
bacanya? Jika belum, perbaikilah olehmu sesual
dengan ejaan dan tanda baca yang benar.

Orang mengim belajar main teater uniuk jadi akior
atmn iktris. padahal, tduk hams begsto. ada lathan teneniu
dalam teater vane manfantnye dopat kits rosakon dolam

keludupan,

Latihan voknl, misalnya bukan hanya wrusan
penyanyi. kits perfu lutian vokal agar carn bicam kita
bisa lebih bmk, Latthon vokal im dilakukan dengan carn
menyanyl denpan susra tnggei, berbicara deagan jumk
agak jauh, bergumam, dan juga banyak lags.

tubith juga menjad perhatien dilom lathon teater,
bamyak varn untuk melatih: twbuh, misaloys senang;
bergernk bebas, dan menan.
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Lembar Kerjalndividu Pertemuan ke 2

L akukan sesuai petunjuk di bawah ini !

1. Buatlah sebuah kerangka karangan cerita berdasarkan pengalaman yang
menyedihkan dengan bantuan teknik ADIKSIMBA!
2. Tulidah sebuah karangan narasi berdasarkan pengalaman!

Kerangka Karangah
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Lampiran O.1 Daftar Nilai Sikap Siklus|
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DAFTAR NILAI SIKAP MENULISKARANGAN NARASI EKSPOSITORIS
SISWA KELASVA SDN 1 KALIBARU KULON KECAMATAN KALIBARU
BANYUWANGI

1 Wahyudi Pratama v

2 Deri Suryana Putra v

3 | Rizky Kurta’ayun v v
4 | Amdialndah R. v v
5 | ArdillaAinun D. v v
6 | BellaAgustinR. Vv v
7 | ChiquititaR. v

8 Defani Widya P. v v
9 Diana Maghfirotul v v
10 | Eko Tribagus W. v v
11 | FirzaMukti B. v v
12 | GhanesaOkan A. v v
13 | IndraWaskito v v
14 | MegaSilvi O. v v
15 | Moch. Nurrohman v v
16 | Moh. Jevri M. v v
17 | Refi Dian Permana v v
18 | Rina Anggraeni v v
19 | Rindi Antika v v
20 | Rintan Novianis S. v v
21 | Riza Fathur R. v v
22 | Rosanti DinaN. v v
23 | Vonny Nurindira v

24 | Yanuar Cahyadi v v
25 | Viki Muhammad I. v v
26 | Syendi Maulana v v
27 | Gilang Dwi S. v

28 | ElsanaRiftaliaP. v v
29 | Venus Cornellya v
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Lampiran O.2 Daftar Nilai Kemampuan Menulis Siklus |
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DAFTAR NILAI SIKLUSI KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN NARASI EKSPOSITORIS SISWA KELAS
VA SDN 1 KALIBARU KULON KECAMATAN KALIBARU BANYUWANGI

1 Wahyudi Pratama v v v 60

2 Deri Suryana Putra v v 50 v
3 Rizky Kurta’ayun v v 50 v
4 Amalialndah R. v v v 80 v

5 Ardilla Ainun D. v v v 80 v

6 | BelaAgustinR. N N N 70 N

7 ChiquititaR.. v v v 70 v

8 | Defani WidyaP. v N v 80 |V

9 Diana Maghfirotul K. v v v 80 v

10 | Eko TribagusW. v v v 80 v

11 | FirzaMukti B. v v v 80 v

12 | Ghanesa Okan A. v 70 v

13 | IndraWaskito v v v 70 v

14 Mega Silvi Oktifani v v v 70 v

15 | Moch. Nurrohman v v v 60

16 | Moh. Jevri Maulana v v 50 v
17 | Rafi Dian Permana v v v 70 v

18 | Rina Anggraeni v v v 60

19 | Rindi Antika v v v 70 v

20 | Rintan NovianisS. v v 90 v

21 Rizal Fathur R. v v v 70 v

22 | Rosanti DinaN. v v v 60
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23 | Vonny Nurindira M. v v v 70

24 | Yanuar Cahyadi v v v 70

25 | Viki Muhammad I. v v v 60 v

26 | Syendi Maulana v v v 90 v

27 Gilang Dwi S. v v v 70 v

28 Elsiana Riftalia P. v v v 80 v

29 | VenusCornellyal. v v v 70 v

Jumlah 9112 5| 3

Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca:
Skor 40 jika menggunakan g aan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jikaterjadi 1 sampai 4 kesalahan penggunaan gjaan dan tandabaca
Skor 20 jikaterjadi 5 sampal 8 kesalahan penggunaan € aan tanda baca
Skor 10 jikaterjadi = 9 kesalahan penggunaan ejaan tanda baca
Keruntutan isi cerita :
Skor 30 jikais karangan sangat runtut dan menarik
Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5jikais karangan tidak runtut dan tidak menarik
Kesesuaian isi ceritadengan judul :
Skor 30 jikaisi ceritasesuai dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi ceritakurang sesuai dengan judul
Skor 10 jikaisi ceritatidak sesuai dengan judul
Skor 5 jikaisi ceritasangat tidak sesuai dengan judul
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Lampiran O.3 Daftar Nilai Sikap Siklus |1

DAFTAR NILAI SIKAP MENULISKARANGAN NARASI EKSPOSITORIS
SISWA KELASVA SDN 1 KALIBARU KULON KECAMATAN KALIBARU
BANYUWANGI

1 | wahyudi Pratama v v
2 Deri Suryana Putra v v

3 | Rizky Kurta’ayun v v

4 | AmdialndahR. v v

5 | ArdillaAinunD. v v

6 BellaAgustin R. v v

7 | ChiquititaR. v v

8 Defani Widya P. v v

9 Diana Maghfirotul | v v

10 | Eko TribagusW. v v

11 | FirzaMukti B. v v

12 | GhanesaOkan A. v v

13 | IndraWaskito v v

14 | MegaSilvi O. v v

15 | Moch. Nurrohman v v

16 | Moh. Jevri M. V v

17 | Refi Dian Permana v v

18 | Rina Anggraeni v v

19 | Rindi Antika v v

20 | Rintan NovianisS. v v

21 | Riza Fathur R. v v

22 | Rosanti DinaN. v v

23 | Vonny Nurindira v v

24 | Yanuar Cahyadi v v

25 | Viki Muhammad I. v v

26 | Syendi Maulana v v
27 | Gilang Dwi S. v v
28 | ElsanaRiftaiaP. | v v

29 | Venus Cornellya v v
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DAFTAR NILAI SIKLUSII KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN NARASI EKSPOSITORIS SISWA KELAS
VA SDN 1 KALIBARU KULON KECAMATAN KALIBARU BANYUWANGI

1 Wahyudi Pratama v v v 70

2 Deri Suryana Putra v v v 60

3 Rizky Kurta’ayun v v 60

4 Amalialndah R. v v v 80 v

5 Ardilla Ainun D. v v v 80 v

6 | BelaAgustinR. N N 80 |V

7 ChiquititaR.. v v 90 v

8 | Defani WidyaP. v v v 90 |V

9 Diana Maghfirotul K. v v v 80 v

10 | Eko TribagusW. v v v 80 v

11 | FirzaMukti B. v v 90 v

12 | Ghanesa Okan A. v v v 80 v

13 | IndraWaskito v v v 80 v

14 Mega Silvi Oktifani v v 80 v

15 | Moch. Nurrohman v v v 70 v
16 | Moh. Jevri Maulana v v 60

17 | Rafi Dian Permana v v 70 v
18 | Rina Anggraeni v v v 80 v

19 | Rindi Antika v v v 70 v
20 | Rintan NovianisS. v v v 70 v
21 | Rizal Fathur R. v v 80 v

22 | Rosanti DinaN. v v v 70 v
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23 | Vonny NurindiraM. v v v 80 v
24 | Yanuar Cahyadi v v v 90 v
25 | Viki Muhammad I. v v v 90 v
26 | Syendi Maulana v v v 80 v
27 Gilang Dwi S. v v v 70

28 Elsiana Riftalia P. v v v 80 v
29 | VenusCornellyal. v v v 90 v

Jumlah 19
Keterangan :

Ejaan dan Tanda baca:
Skor 40 jika menggunakan gjaan dan tanda baca dengan tepat
Skor 30 jikaterjadi 1 sampal 4 kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca
Skor 20 jikaterjadi 5 sampai 8 kesalahan penggunaan €jaan tanda baca
Skor 10 jikaterjadi = 9 kesalahan penggunaan ejaan tanda baca
Keruntutan isi cerita :
Skor 30 jikais karangan sangat runtut dan menarik
Skor 20 jikais karangan runtut tetapi kurang menarik
Skor 10 jikais karangan kurang runtut dan kurang menarik
Skor 5 jikaisi karangan tidak runtut dan tidak menarik
Kesesuaian isi ceritadengan judul :
Skor 30 jikaisi cerita sesuai dengan judul cerita
Skor 20 jikaisi ceritakurang sesuai dengan judul
Skor 10 jikaisi ceritatidak sesuai dengan judul
Skor 5jikais cerita sangat tidak sesuai dengan judul
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Lampiran P. Dokumentasi

DOKUMENTASI

Gambar 2. Guru menjelaskan materi menulis karangan dengan teknik ADIKSIMBA
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Gambar 3. Siswa mengerjakan tugas individu menulis kerangka karangan

Gambar 4. Siswa berdiskus tentang kerangka karangan dengan bantuan teknik
ADIKSIMBA
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Gambar 5. Siswa mengerjakan tugas individu menulis karangan berdasarkan pengalaman

Gambar 6. Guru membimbing siswa menulis karangan dengan bantuan teknik
ADIKSIMBA
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Lampiran Q. Surat 1zin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran R. Surat Keterangan Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
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Lampiran R. Hasil Tes Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Siswa

HASIL TESMENULISKARANGAN NARASI EKSPOSITORIS SISWA

I N
—
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Lembar Kerjs Kelompok Perterman ke 2

Lakukan sevunl petanjuk di bawah ini !

L Buatlah sebuah hevangha karangan cerita berdasarkan pengalaman. yang
stenyedilkan demgan bantuan teknik ADIKSIMBA?

2 Tulislah sebuah karangon narasi berdavarkan pengalamean!
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan ke 2

Lakukan sesuni petunjuk di bawah ini !
L Buattah sebuah Kevangha karangon cerite bordusavkan pengalaman yang
menyedilikan dengan bantian teknik ADIKSIMBA!
2 Tulislah sebuah Karnngan navasi berdasarkan pengalumun!
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Lembar Kerja Kelompok Ferfemuan le 2

Likukan sesuni petunjulk di bawah ini !

I HBuatluh sebuah Revangks forongan cerite berdasarkon pesgalamin yang
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Lembar Kerfa Kelompok Pertemnan ke 2

Laknkan sesuai petanjuk di bawal ini !
1. Buatlah sebunh kerangka karamgan cerita herdasarkan pengataman yang
menyedifikan dengan bantuan tekaik ADIRSIMBA!
2. Tulislah sebuak karangan marasi berdasatkan penguleman!
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan ke 2

Lakukan sesuai petunjul di bawah ini !

1. Buatleh sebuak kevangkn Karangun cerita berdusarkan pengaloman yang
menyedihkan denpan bantuun teknik ADIKSIMBA!

2. Tulislah sebuak karangan narasi herdasarkan pengalanian!

................
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